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MOTTO 

 

1. Pengalaman adalah apa yang kita dapatkan ketika kita tidak mendapatkan 

apa yang kita inginkan (Enio Carvalho) 

2. Pengalaman orang lain adalah guru terbaik “ Ambil, Tiru, Modifikasi” 

(Penulis) 
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EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN 

 

Oleh: 
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NIM 12601244056 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengalaman mahasiswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan.  

Penelitian ini adalah penelitian pedekatan kualitatif dengan metode 

pengambilan data menggunakan metode studi dokumen. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah dokumen perkuliahan Aktifitas luar kelas dan kepramukaan. 

Teknik analisis data menggunakan sistem koding yang diawali dengan percarian 

kata kunci terlebih dahulu kemudian mempelajari kata kunci tersebut dan 

menuliskan model yang ditemukan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler memberikan pengalaman kepada mahasiswa yang sangat 

bermakna dan bermanfaat. Praktik memberikan makna yang sangat berkesan dan 

tidak terlupakan. Penelitian ini juga memberikan makna bagi mahasiswa itu 

sendiri maupun sebagai calon guru. Praktik ini juga memberikan manfaat kepada 

mahasiswa tentang gambaran ketika menjadi seorang guru kelak. Pengalaman 

adalah segala sesuatu yang terjadi pada hidup. Pengalaman yang merubah sikap 

adalah pengalaman yang memiliki makna. Sesuai dengan hasil penelitian ini yang 

memberikan makna yang berharga bagi mahasiswa. Penelitian ini juga mengarah 

pada tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang meningkatkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Penelitian ini juga memenuhi tujuan dari ektrakurikuler 

yaitu meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam melaksanakan 

perkuliahan aktivitas luar kelas dan kepramukaan. 

 

Kata kunci: Pengalaman Praktik, Ekstrakurikuler, Kepramukaan 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

THE STUDENT PRACTICAL EXPERIENCE  

SCOUTING EXTRACURRICULAR ACTIVITIES 

 

By: 

Yohanes Arga Yudhamatara 

NIM 12601244056 

 

ABSTRACT 

 

The research aimed to describe the experience of student in practical 

scouting as extracurricular activities. 

The research used qualitative approach with document study methods. The 

source of the data in this research is the lecture document for Outside Class and 

Scouting Activities. The data analysis technique used a coding system starting of 

search for keywords and then studies these keywords and writing the found model. 

The results showed that the practical of scouts provided students with very 

meaningful and useful experiences. The practical gives a very memorable and 

unforgettable meanings. This research also gives meaning to students themselves 

as a prospective teachers. This practice also benefits to students and description 

when they become a teacher later. Experience is everything that happens in life. 

Experience that change attitude is an experience that has a meaning. In according 

to the research result are provide valuable meaning for student.This research also 

leads to the purpose of extracurricular activities that enhance cognitive, affective, 

and psychomotor abilities. The conclusion showed that research is very 

meaningful and useful.This research also fulfills the goal of extracurricular 

namely increasing cognitive, affective, and psychomotor abilities. The results of 

this research are expected to be a consideration in carrying out lectures on 

Outdside Class and Scouting Activities.  

 

Keywords: Experience of Practical, Extracurricular, Scouting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepanduan atau kepramukaan merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

banyak diselenggarakan oleh sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler  ini biasanya 

bersifat wajib bagi siswanya. Ekstrakurikuler pramuka dapat dilaksanakan 

setelah pulang sekolah maupun disore hari. Lokasi kegiatan kepramukaan 

dapat berada dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah atau kegiatan keluar 

seperti perkemahan. 

Gugus depan adalah suatu kesatuan organik terdepan dalam gerakan 

pramuka yang merupakan wadah untuk menghimpun anggotagerakan pramuka 

dalam menyelenggarakan kepramukaan, serta sebagai wadah pembinaan bagi 

anggota muda dan anggota dewasa muda. Gugus depan juga berfungsi sebagai 

pangkalan bagi peserta didik gerakan pramuka. Dalam organisasi kepramukaan 

ditingkat gugus depan mempunyai struktur keorganisasian antara lain: 

Kamabigus, Pembina Gugus Depan, Pembina Satuan, Pembantu Pembina, 

Anggota. Dalam struktur tersebut ada dua jabatan yang diduduki oleh guru dari 

sekolah jabatan tersebut  yakni Kamabigus yang ditempati oleh kepala sekolah 

dan Pembina Gugus Depan yang ditempati salah satu dari guru mata pelajaran. 

Guru mata pelajaran mendapatkan tugas tambahan salah satunya untuk 

menjadi pembina pramuka. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 74 pasal 

52 ayat 1. Guru diberikan tugas tambahan yang melekat pada tugas pokok 

misal menjadi pembina pramuka,  pembimbing kegiatan karya ilmiah, dan guru 
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piket. Guru mata pelajaran yang diberikan tugas tambahan biasanya akan 

menjadi pembina gugus depan. Dalam membimbing kegiatan ekstrakurikuler 

guru kelas atau guru mata pelajaran minimal memiliki sertifikat kursus mahir 

dasar. Namun pada keyataan di lapangan pembina gugus depan yang diwakili 

oleh guru kelas atau guru mata pelajaran belum memiliki sertifikat kursus 

mahir dasar. 

Permasalahannya mungkin karena lulusan guru pendidikan jasmani tidak 

semua mendapatkan materi kepramukaan disaat kuliah. Dampak dari 

mahasiswa tidak dibekali mata kuliah yang berkaitan dengan kepramukaan 

ketika mahasiswa sudah lulus dan mengajar kemudian ada tuntutan menjadi 

pembina pramuka akan mengalami kesulitan. Jika mendapatkan materi 

kepramukaan apakah mahasiswa dapat mempraktekkan materi yang sudah 

didapat?Kenyataanya, tidak semua calon guru pendidikan jasmani 

mendapatkan pengalaman langsung membimbing di gugus depan.  

Di Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR), 

Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta, tiap pergantian 

kurikulum tidak selalu menyertakan matakuliah tentang kepramukaan. Baru 

beberapa pergantian kurikulum terakhir Progam Studi PJKR  menawarkan 

matakuliah Aktifitas Luar Kelas dan Kepramukaan. Mata kuliah ini memiliki 

bobot SKS 2 (1 teori dan 1 praktek). Dalam perkuliahan praktek diharapkan 

ada praktek membimbing pramuka juga sehingga mahasiswa mempunyai bekal 

untuk mengajar. Oleh karena perlu diketahui pengalaman mahasiswa dalam 

membimbing pramuka. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diketahui 

permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut.  

1. Guru mata pelajaran yang mendapatkan tugas tambahan sebagai pembina 

pramuka minimal memiliki sertifikat kursus mahir dasar. 

2. Tidak semua universitas dengan program studi pendidikan jasmani 

memiliki kurikulum mengenai kepramukaan. 

3. Tidak semua lulusan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta menerima mata kuliah aktivitas luar kelas dan kepramukaan. 

4. Belum diketahui pengalaman mahasiswa dalam membimbing kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan sebagai bekal menjadi guru pendidikan 

jasmani. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti dan 

keterbatasan peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah. Permasalahan 

dalam penelitian ini dibatasi pada pengalaman mahasiswa dalam membimbing 

kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas  maka masalah dapat dirumuskan 

menjadi “seperti apa pengalaman praktik mahasiswa dalam kegiatan 

kepramukaan?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menggambarkan pengalaman praktik mahasiswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang saya lakukan diharapkan dapat memberikan menfaat bagi 

peneliti, para pendidik, dan pembaca pada umumnya. Manfaat tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan penelitian yang 

selanjutnya 

2. Menambah wawasan tentang pentingnya membekali pengalaman praktik 

mahasiswa pendidikan jasmani dalam kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan. 

3. Menjadi pertimbangan Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan 

Rekreasi di semua universitas bahwa materi kepramukaan perlu 

dibekalkan kepada mahasiswa dan menyelenggarakan pendidikan 

kepramukaan dasar. 

4. Manfaat bagi gerakan kepramukaan adalah banyak kader pembina 

pramuka sehingga kepramukaan dapat diterapkan diseluruh sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Pengalaman 

Pengalaman merupakan segala sesuatu yang telah terjadi dalam hidup. 

Pengalaman baik maupun buruk yang terjadi dapat dijadikan guru untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Menurut Purwodarminto (1996: 8) pengalaman 

adalah suatu keadaan, situasi, dan kondisi yang pernah dialami (dirasakan), 

dijalankan, dan dipertanggungjawabkan dalam praktek nyata. 

Pengalaman yang diperoleh panca indra manusia, menjadi sumber 

pengetahuan berupa alat-alat untuk menangkat objek dari luar diri manusia 

melalui fungsi indra (Surajiyo, 2008: 56). Adanya pengalaman terhadap suatu 

objek menjadikan manusia memiliki lebih banyak pengetahuan. Pengalaman 

melibatkan pengamatan dan pemaknaan serta penafsiran secara mendalam 

sehingga menjadi suatu pilihan terhadap suatu objek . Gerungan menyebutkan 

bahwa pengalaman yang mampu mempengaruhi sikap merupakan pengalaman 

yang mampu memberikan makna bagi seorang individu.  

Hal – hal yang perlu diperhatikan guru menurut Sumitro (2002: 70) adalah 

mereka harus senantiasa meningkatkan pengalamannya sehingga mempunyai 

pengalaman yang banyak dan berkualitas, yang dapat menunjang keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Pengalaman merupakan guru 

terbaik karena kemampuan memecahkan persoalan dalam proses belajar 

mengajar kurang didapatkan guru melalui pendidikan formal melainkan lebih 
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banyak didapatkan pada pengalamannya saat sudah mengajar. Pengalaman-

pengalaman bermanfaat yang diperoleh selama mengajar tersebut akan memicu 

perubahan pada tingkat kualitas guru saat mengajar. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

merupakan segala bentuk peristiwa yang pernah dialami maupun dilakukan 

seseorang, sehingga pengalaman akan memberikan lebih banyak pengetahuan. 

Pengalaman akan memperkecil tingkat kesulitan guru dalam melakukan proses 

pembelajaran. Pengalaman seseorang guru tidak hanya diperoleh saat proses 

belajar mengajar saja, namun pengalaman itu dapat diperoleh melalui kegiatan 

- kegiatan di luar proses belajar mengajar. 

2. Hakikat Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu 

bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, 

kesenian, berbagai keterampilandan kepramukaan diselenggarakan di sekolah 

di luar jam pelajaran biasa. Pelaksanaan kegiatan pramuka ekstrakurikuler 

antara satu sekolah dan sekolah yang lain bisa saling berbeda. Variasinya 

sangat ditentukan oleh kemampuan guru, siswa, dan kemampuan sekolah 

(Suryosubroto, 2002: 270). Menurut Suharsimi dalam Suryosubroto (2002: 

271) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur 

program yang ada pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program 
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dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas 

wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, yaitu : 

a. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar 

memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun 

tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat 

Pendidikan Menengah Kejuruan  yaitu : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 

beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 

menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 

3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 

b. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menurut Amir Daien dalam Suryosubroto (2002: 272) kegiatan 

ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat 

periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus, seperti: latihan bola 

voli, latihan sepakbola dan sebagainya, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 

yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-

waktu tertentu saja seperti lintas alam, camping, pertandingan olahraga dan 

sebagainya. 
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Banyak macam dan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 

sekolah-sekolah dewasa ini. Mungkin tidak ada yang sama dalam jenis maupun 

pengembangannya. Beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler menurut Oteng 

Sutisna dalam Suryosubroto (2002: 273) yaitu : 

1. Organisasi murid seluruh sekolah 

2. Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas 

3. Kesenian, seperti tari-tarian, band, karawitan, vocal group 

4. Klub-klub hobi, seperti fotografi, jurnalistik 

5. Pidato dan drama 

6. Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (klub IPA, klub IPS, dan 

sebagainya) 

7. Publikasi sekolah (koran sekolah, buku tahunan sekolah, dan lain 

sebagainya) 

8. Atletik  

9. Organisasi-organisasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka dan 

seterusnya) 

Lebih lanjut yang dikemukakan oleh Oteng Sutisna bahwa banyak klub 

dan organisasi yang bersifat ekstrakurikuler tetapi langsung berkaitan dengan 

mata pelajaran di kelas. Beberapa diantaranya adalah seni musik/karawitan, 

drama, olahraga, publikasi, dan klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran. 

Klub-klub ini biasanya mempunyai seorang penasihat seorang guru yang 

bertanggungjawab mengenai mata pelajaran serupa. 
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Ada klub-klub dan organisasi yang tidak berhubungan langsung dengan 

mata pelajaran seperti klub-klub piknik, pramuka dan lain-lain. Biasanya 

semua klub dan organisasi itu mempunyai penasehat dan program kegiatan 

yang disetujui oleh kepala sekolah. Menurut Hadari Nawawi dalam 

Suryosubroto (2002: 274-275) jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yaitu : 

a. Pramuka sekolah 

b. Olahraga dan kesenian 

c. Kebersihan dan keamanan sekolah 

d. Tabungan pelajar dan pramuka (tapelpram) 

e. Majalah sekolah 

f. Warung/ kantin sekolah 

g. Usaha kesehatan sekolah 

 

Selanjutnya menurut Depdikbud dalam Suryosubroto (2002: 274) kegiatan 

ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

1. Kegiatan yang bersifat sesaat, yaitu karya wisata, bakti sosial dan lain-lain. 

2. Jenis kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya pramuka, PMR, dan 

sebagainya. 

Kemudian secara umum jenis kegiatan ekstrakurikuler disebutkan di 

bawah ini : 

a. Lomba Karya Ilmu Pengetahuan Remaja (LKIPR) 

b. Pramuka 

c. PMR/ UKS 

d. Koperasi sekolah 
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e. Olahraga prestasi 

f. Kesenian tradisional/modern 

g. Cinta alam dan lingkungan hidup 

h. Peringatan hari-hari besar 

i. Jurnalistik 

j. PKS 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu : 

1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat terus-menerus atau berkelanjutan, 

yaitu jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus-

menerus selama satu periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu program 

kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan waktu yang lama. 

2) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu. 

3. Hakikat Gerakan Pramuka, Kepramukaan, Pramuka 

a. Pengertian Gerakan Pramuka 

Gerakan pramuka adalah wadah atau organisasi tempat pramuka itu 

berkumpul dan menyelesaikan masalah secara bersama. Tingkat organisasi ini 

misalnya seperti gerakan pramuka kwartir daerah, gugus depan, dan lain 

sebagainya (Mishbahul Munir, 2014: 3). 
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b. Pengertian Kepramukaan 

Kepramukaan adalah nama kegiatan yang ada di dalam pramuka itu 

sendiri. Kegiatan yang dimaksudkan disini adalah kegiatan yang menarik dan 

mengandung pendidikan (Mishbahul Munir, 2014: 3). 

c. Pengertian Pramuka  

Pramuka merupakan singkatan dari praja muda karana. Kata tersebut 

ditunjukan kepada orang-orang yang berjiwa muda suka berkarya. Kata berjiwa 

muda maksudnya adalah ukuran semangat untuk terus maju (Mishbahul Munir, 

2014: 3). 

d. Sejarah Gerakan Pramuka 

Garakan pramuka terlahir dari gagasan seorang Boden Powell mengenai 

konsep kepanduan yang menyebar ke berbagai negara termasuk Belanda. 

Adanya penjajahan dari Belanda, Indonesia akhirnya mengenal tentang 

gerakan pramuka dengan nama NIPV (Nederland Indische Padvinders 

Vereeninging)/ Persatuan Pandu – Pandu Hindia Belanda (Andri Bob Sunardi, 

2014: 37). Para pemimpin gerakan nasional dibentuklah organisasi kepanduan 

yang bertujuan membentuk manusia Indonesia yang baik dan menjadi kader 

pergerakan nasional. Oleh karena itu, muncul bermacam – macam organisasi 

kepanduan antara lain JPO, JJP, NATIPU, SIAP, dan HW. Pemerintah Hindia 

Belanda lalu melarang penggunaan Padvindery maka K.H. Agus Salim 

menggunakan nama Pandu atau Kepanduan (Pusdiklatcab, 2014: 16-18).  

Meningkatnya kesadaran nasional setelah peristiwa Sumpah Pemuda, 

maka pada tahun 1930 organisasi kepanduan seperti, IPO, dan PK (Pandu 
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Kesultanan), PPS (Pandu Pemuda Sumatera) bergabung menjadi KBI 

(Kepanduan Bangsa Indonesia). pada tahun 1931 terbentuklah PAPI (Persatuan 

Antar Pandu Indonesia) yang berubah menjadi BPPKI (Badan Pusat 

Persaudaraan Kepanduan Indonesia) pada tahun 1938. Pada waktu pendudukan 

Jepang Kepanduan di Indonesia dilarang sehingga tokoh pandu banyak yang 

masuk Keibondan, Seinendang, dan PETA.  

Pada tahun 1961 kepanduan Indonesia terpecah menjadi beberapa 

organisasi kepanduan yang terhimpun dalam 3 federasi organisai yaitu 

IPINDO, POPINDO, dan PKPI. Kekuatan Pancasila dalam PERKINDO 

menentangnya dan dengan bantuan Perdana Menteri Ir. Juanda maka 

perjuangan menghasilkan Keppres No. 238 tahun 1961 tentang Gerakan 

Pramuka yang menetapkann bahwa gerakan pramuka merupakan satu – 

satunya  badan di wilayah Indonesia yang diperkenankan menyelenggarakan 

pendidikan kepramukaan. 

Kemajuan Gerakan Pramuka akibat dari sistem Majelis Pembimbing yang 

dijalankan ditiap tingkat, dari tingkat Nasional sampai tingkat Gugus Depan 

yang kemudian pramuka mengadakan kegiatan pembangunan desa. Pada tahun 

1966 Menteri Pertanian dan Ketua Kwartir Nasional mengeluarkan instruksi 

bersama pembentukan Satuan Karya Taruna Bumi Saka (Saka Taruna Bumi) 

yang diikuti kemunculan saka Bhayangkara, Dirgantara, dan Bahari. 

Saat ini kegiatan kepramukaan telah diatur oleh kebijakan pemerintah 

sebagai dasar hukum. Hal tersebut dapat memperkuat posisi gerakan pramuka 

sebagai satu – satunya pendidikan kepramukaan yang diakui pemerintah. 
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e. Aktivitas Kepramukaan 

Dalam kepramukaan terdapat beberapa aktivitas yang bermanfaat bagi 

peserta didik. Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan dalam Jati 

Utomo (2015: 17) telah menyebutkan berbagai macam kegiatan atau aktivitas 

dalam kepramukaan sebagai berikut:  

1. Keterampilan Tali Temali  Cara dan manfaat  

Keterampilan Tali Temali digunakan dalam berbagai keperluan 

diantaranya membuat tandu, memasang tenda, membuat tiang jemuran, 

dan tiang bendera. Setiap anggota gerakan pramuka diharapkan mampu 

dan dapat membuat dan menggunakan tali-temali dengan baik. 

2. Keterampilan Pertolongan Pertama Gawat Garurat(PPGD)  

Keterampilan Pertolongan Pertama Gawat Darurat (PPGD) merupakan 

kegiatan untuk memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan 

atau orang sakit. Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah bahwa 

tindakan ini hanya tindakan pertolongan sementara. Langkah berikutnya 

tetap harus segera dibawa ke puskesmas atau rumah sakit terdekat. 

3. Ketangkasan Pionering  

Ada beberapa kegiatan keterampilan dan pengetahuan yang sekiranya 

dapat membantu membuat kegiatan kepramukaan tetap menarik dan 

menantang minat peserta didik untuk tetap menjadi anggota gerakan 

pramuka. Kegiatan ketangkasan pionering merupakan kegiatan yang sudah 

biasa dalam kegiatan kepramukaan.Kegiatan itu meliputi membuat gapura, 
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menara pandang, membuat tiang bendera, membuat jembatan tali goyang, 

meniti dengan satu atau dua tali. 

4. Keterampilan Morse dan Semaphore   

Kedua keterampilan ini sebenarnya merupakan bahasa sandi dalam 

kepramukaan. Perbedaan keduanya adalah terletak pada penggunaan 

media. Morse menggunakan media peluit, senter, bendera, dan pijatan. 

Semaphore menggunakan media bendera kecil berukuran 45 cm X 45 cm. 

Keterampilan ini perlu dimiliki Oleh setiap anggota gerakan pramuka agar 

dalam kondisi darurat mereka tetap dapat menyampaikan pesan. 

5. Keterampilan Membaca Sandi Pramuka  

Keterampilan ini sangat diperlukan dalam kegiatan penyampaian pesan 

rahasia dengan menggunakan kunci yang telah disepakati. Seorang 

pramuka harus dapat dipercaya untuk dapat melakukan segala hal 

termasuk penyampaian dan penerimaan pesan-pesan rahasia. Dalam 

menyampaikan pesan rahasia ini diperlukan kode-kode tertentu yang 

dalam kepramukaan disebut sandi. Sandi dalam pramuka antara lain sandi 

akar, sandi kotak biasa, sandi kotak berganda, sandi merah putih, sandi 

paku, dan sandi angka. 

6. Satuan Karya  

1) Saka Dirgantara  

2) Saka Bhayangkara  

3) Saka Bahari  

4) Saka Bakti Husada  
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5) Saka Bina Sosial  

6) Saka Keluarga Berencana (Kencana)  

7) Saka Kerohanian  

8) Saka Pandu Wisata  

9) Saka Pekerjaan Umum (PU)  

10) Saka Pustaka  

11) Saka Taruna Bumi  

12) Saka Teknologi  

13) Saka Telematika  

14) Saka Wanabakti  

15) Saka Wira Kartika  

16) Saka Kalpataru  

17) Saka Widya Bakti  

18) Saka Ahdayasta Pemilu 

f. Organisasi Kepramukaan 

Gerakan Pramuka sebagai sebuah organisasi memiliki struktur organisasi 

agar fungsinya berjalan dengan baik sebagai organisasi negara. Sejalan dengan 

pendapat Misbahul Munir (2014: 63) struktur organisasi gerakan pramuka 

sebagai berikut : 

1. Presiden Indonesia berperan sebagai pramuka utama selama masa 

jabatannya 

2. Mabinas (Majelis Pembimbing Nasional) 

3. Mabida (Majelis Pembimbing Daerah) 



16 
 

4. Mabicab (Majelis Pembimbing Cabang)  

5. Mabiran (Majelis Pembimbing Ranting) 

6. Mabisa (Majelis Pembimbing Saka) 

7. Mabigus (Majelis Pembimbing Gugus) 

8. Kwarnas (Kwartir Nasional) 

9. Kwarda (Kwartir Daerah) 

10. Kwarcab (Kwartir Cabang) 

11. Kwaran (Kwartir Ranting) 

12. Munas Musyawarah Nasional) 

13. Musda (Musyawarah Daerah) 

14. Mucab (Musyawarah Cabang) 

15. Musran (Musyawarah Ranting) 

16. Mugus (Musyawarah Gugus) 

g. Kebijakan Pemerintah dalam Pramukaan 

Pramuka sebagai organisasi negara dalam pelaksanaannya telah diatur oleh 

beberapa kebijakan. Adapun kebijakan yang mengatur tentang pramuka sebagai 

berikut : 

1. Permen No. 63 Tahun 2014 

2. Permendikbud No. 63 Tahun 2014 

3. Kepres RI No. 24 Tahun 2009 

4. Kepres No. 238 Tahun 1961 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Nur Afrilia (2018) membahas 

tentang “Pengalaman Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Sekolah 

Inklusi”. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengalaman yang 

dimiliki guru pendidikan jasmani dalam mengajar peserta didik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama penelitian kualitatif. Penelitian ini juga sama-sama 

mengkaji tentang pengalaman mengajar. Perbedaannya terletak pada 

metode pengumpulan datanya peneliti ini menggunakan wawancara 

sedangkan penelitian saya menggunakan studi dokumen. Perbedaan 

lainnya peneliti ini mengkaji tentang ingklusi sedangkan saya tentang 

kepramukaan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Jati Utomo (2015) membahas tentang 

“Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka Di SD Negeri IV Wates”. 

Mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di Sd Negeri IV Wates. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif. Persamaan lainya yaitu sama-sama mengkaji tentang 

kepramukaan. Perbedaannya penelitian ini meneliti tentang pelaksaan 

sedangkan penelitian saya mengkaji tentang pengalaman. 

C. Kerangka Berfikir 

Pengalaman adalah segala sesuatu yang terjadi pada hidup. Segala 

sesuatu yang terjadi pada hidup adalah keadaan, situasi, dan kondisi yang 

pernah dialami atau yang pernah dirasakan, dijalankan , dan 
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dipertanggungjawabkan dalam praktik nyata dalam kehidupan. 

Gerungan(2004: 167) menyebutkan bahwa Pengalaman yang mampu 

mempengaruhi sikap merupakan pengalaman yang mampu memberikan 

makna bagi seorang individu.  

Kepramukaan adalah nama kegiatan yang ada di dalam pramuka itu 

sendiri. Kegiatan yang dimaksudkan disini adalah kegiatan yang menarik 

dan mengandung pendidikan (Mishbahul Munir, 2014: 3). Dalam kegiatan 

kepramukaan sangat banyak hal-hal yang dapat dipelajari. Kepramukaan 

mengemas kegiagatan dengan menarik dan mengandung nilai-nilai yang 

dapat memberikan pengelaman yang berkesan bagi individu yang 

mengikuti kegiatan kepramukaan. Dalam kegiatan kepramukaan 

memberikan banyak hal positif yang dapat diambil oleh pelakunya. 

Kegiatan kepramukaan juga memberikan makna disetiap kegiatan yang 

dilaksanakan. 

Pengalaman dalam suatu kegiatan dapat mempengaruhi sikap adalah 

kegiatan yang memberikan makna kepada individu yang melakukan 

kegiatan tersebut. Dalam kegiatan kepramukaan dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna, karena dalam kegiatan kepramukaan 

memberikan kegiatan yang menarik. Kegiatan kepramukaan juga 

memberikan pendidikan yang positif sehingga dalam kegiatan 

kepramukaan memberikan pengalaman yang positif bagi peserta didik 

maupun pendidiknya sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan 

metode studi dokumen dengan tujuan menggambarkan pengaman mahasiswa 

dalam membimbing kepramukaan. Pada Bab III akan saya jelaskan tentang 

pendekatan penelitian, sumber data, memaparkan data mahasiswa yang 

dokumen perkulihannya saya gunakan sebagai data, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data dengan penjelasan sebagai berikut. 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif (qualitative research). Bogdan dan Taylor (Moleong, 

2007: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Sejalan dengan definisi tersebut Kirk dan Miller (Moleong, 2007: 4) 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode studi dokumen untuk mengungkap 

mengenai pengalaman mahasiswa dalam praktek membimbing pramuka. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen perkuliahan 

“Kepramukaan Aktivitas Luar Kelas” yang diikuti Mahasiswa Pendidikan 

Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi angkatan 2015 kelas A. Dengan jumlah data 

37 laporan hasil praktik membimbing ekstrakurikuler kepramukaan. Mata 

kuliah ini diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, 

dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Data 

diperoleh dari unit kepramukaan yang mengambil lokasi praktik di SD Negeri 

Giwangan dan SD Kanisius Gowongan. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data melalui studi dokumen diartikan sebagai upaya 

untuk memperoleh data informasi berupa catatan tertulis/gambar yang 

tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen merupakan fakta 

dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. 

Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, 

peraturan, catatan harian, biografi, simbol, artefak, foto, sketsa, dan data 

lainnya yang tersimpan. Dokumen tak terbatas ruang dan waktu sehingga 

memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi 

untuk penguat data observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan 

data, membuat interprestasi dan penarikan kesimpulan. 

Pentingnya studi dokumentasi antara lain membantu memahami fenomena, 

interpretasi, menyusun teori, dan validasi data. Dengan demikian, studi 

dokumentasi bukan semata mengumpulkan data, kemudian disalin bagian 
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tertentu yang dianggap penting,dan kemudian muncul dalam laporan, namun 

juga sebagai upaya peneliti untuk memahami persoalan yang diteliti secara 

komprehensif untuk lahirnya sebuah teori atau pendekatan baru. Kajian 

dokumentasi dilakukan dengan cara menyelidiki data yang didapat dari 

dokumen, catatan, file, dan hal-hal lain yang sudah didokumentasikan. Metode 

ini relatif mudah dilaksanakan dan apabila ada kekliruan mudah diganti karena 

sumber datanya tetap.  

Dokumen tertulis bisa berbentuk peraturan, data statistik, dokumen 

perencanaan, deskripsi kerja, laporan keuangan, rapor siswa, catatan media, 

catatan kinerja, dan lain sebagainya (Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, 

2016: 139).  

Ada banyak cara dan pertimbangan mengumpulkan dokumentasi tertulis 

antara lain 

1. Tentukan dan identifikasi jenis-jenis dokumen yang dapat menjawab 

pertanyaan penelitian yang anda lakukan. 

2. Pertimbangkan keabsahan dokumen yang digunakan. 

3. Prioritaskan dokumen dari sumber resmi. 

4. Catat dengan tepat sumber dokumen dan pastikan mendapat izin untuk 

menggunakannya. 

5. Bila terdapat kekhawatiran terhadap akurasi data dokumen sebaiknya 

melakukan klarifikasi dan cari data pembanding. 

Data penelitian ini saya dapatkan dari unit kepramukaan yang diampu oleh 

Bapak Caly Setiawan, Ph.D. Dokumen ini adalah dokumen perkuliahan yang 
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berupa laporan kegiatan praktek membimbing kepramukaan. Tugas ini 

dikumpulkan untuk menggambarkan fakta – fakta yang terjadi dalam praktek 

membimbing kepramukaan. Dokumen ini menggambar makna praktek 

membimbing kepramukaan bagi mahasiswa. Dalam dokumen ini 

menggambarkan makna dan nilai yang didapat ketika dalam pratek 

membimbing kepramukaan dan mentransferkan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai seorang guru dikemudian hari. Dokumen isi dapat saya gunakan atas 

seijin dosen pengampu mata kuliah Aktifitas Luar Kelas Dan Kepramukaan 

yang diampu oleh Bapak Caly Setiawan, Ph.D. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen (1982) sebagaimana 

dikutip Moleong (2007:248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat  diceriterakan kepada orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat 

disimpulkan  bahwa langkah awal dari analisis data adalah mengumpulkan data 

yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian mempresentasikan hasil 

penelitiannya kepada orang lain. 

McDrury (  Collaborative Group Analysis of Data, 1999  )  seperti yang 

dikutip Moleong (2007:248) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai 

berikut: 
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a. Membaca/  mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 

yang ada dalam data,  

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, menemukan tema-tema yang berasal dari 

data, 

c. Menuliskan “model” yang ditemukan, 

d. Koding yang telah dilakukan. 

E. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2006: 136) menjelaskan bahwa instrument adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Dalam penelitian kualitatif, 

instrumen penelitian adalah manusia, yakni peneliti itu sendiri atau orang 

lain yang terlatih (Ruslam, 2014: 103). Data yang akan diperoleh dalam 

penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan atau bahkan insyarat, 

sehingga penggunaan manusia sebagai intrumen merupakan pilihan yang 

tepat. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri akan tetapi 

dalam manjadi instrumen peneliti menggunakan protokol untuk 

mengumpulkan data. Protokol ini membantu dalam mengumpulkan data 

dalam bentuk dokumen yang berkaitan dengan praktik membimbing 

ekstrakurikuler kepramukaan yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai 

alat bantu penelitian. Protokol yang digunakan dalam penelitian ini ada di 

lampiran halaman 52. 
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F. Keabsahan Data 

Bungin (2008: 64) menjelaskan bahwa uji keabsahan hasil penelitian 

penting untuk dilakukan, dan salah satu caranya adalah dengan teknik 

triangulasi data. Untuk mengukur derajat kepercayaan (kredibilitas) 

menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

triangulasi. 

Lexy J. Moleong (2012:  330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.  Denzim (dalam Lexy J. Moleong, 2012: 330) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.  Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

triangulasi dengan sumber. Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012: 330)  

triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi  yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  

Teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan dokumen 

yang diperoleh dengan dokumen lain untuk mengecek kebenaran 

informasi yang didapatkan. Contoh dokumen lain yang digunakan untuk 

triangulasi adalah daftar hadir mahasiswa tugas-tugas lainnya. Selain itu 
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karena itu mahasiswa melakukan praktik secara berkelompok, maka 

keabsahan dokumen juga dapat dibandingkan dengan dokumen yang sama 

dan dengan mereka yang satu kelompok praktik. Peneliti juga 

membandingkan dokumen dengan instrumen peneliti (jurnal peneliti) 

sehingga derajar kepercayaan data dapat valid 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan pengalaman praktik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi dalam 

melaksanakan praktik dalam kegiatan ekstrakurikuler. Fokus utama dalam 

penelitian ini adalah pengalaman mahasiswa dalam praktik membimbing 

pramuka. Pengalaman mahasiswa dalam praktik membimbing pramuka yang 

menjadi fokus utama penelitian menghasilkan sub tema. Sub tema  tersebut 

adalah pelaksanaan praktik, hambatan praktik, makna praktik, aplikasi praktik, 

perasaan setelah praktik. Pada bagian ini peneliti akan menyajikan sub tema 

tersebut sebagai gambaran pengalaman praktik membimbing pramuka 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 

1. Pelaksanaan Praktik 

Pelaksanaan praktik membimbing pramuka dibagi menjadi 4 kelompok 

dan ada beberapa mahasiswa yang mengikuti susulan di perkemahan. Praktik 

dilaksanakan di 2 sekolah setiap kelompok mendapatkan kesempatan 1 kali 

pertemuan. Pelaksanaan praktik diawali dengan penjelasan teknis pembelajaran 

kemudian gladi materi yang akan diberikan kepada peserta didik. Selanjutnya 

dilakukan pembagian tugas kepada mahasiswa. Pelaksanaan praktik dimulai 

dengan diawali pembukaan dan pengenalan mahasiswa kepada peserta didik 

serta menjelaskan tujuan mahasiswa datang kesekolah tersebut. Kemudian 
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mahasiswa melaksanakan praktik sesuai pembagian tugas yang disampaikan 

pembina yang ada. Kegiatan itu diungkapkan oleh mawar. 

Kami diberi tugas untuk membantu dan mengawasi anak – anak untuk 

menghafalkan Try Satya dan Dasa Dharma pramuka. Saya dan Surya 

mendapat tugas untuk mengawasi dan membantu menghafalkan tri satya 

dan dasa darma pramuka siswa putra kelas VI. 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan praktik membimbing pramuka ada sesi 

pengondisiian perserta didik dalam pengondisian banyak mendapatkan 

tantangan.Tantangan dalam pengondisian sangat beragam dan mahasiswa 

dituntut dapat mengondisikan peserta didik. Tantangan dalam pengendisian 

sangat beragam ada ana yang malas,pecicilan, dan semaunya sendiri. 

Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Alfa : 

Setelah ini mereka banyak bertanya dan pecicilan, ada yang pindah 

kekantin ada yang mengerjakan sambil tiduran dan kami hanya bisa bisa 

menegur satu dua kali dan akhirnya mereka nurut. 

 

Dalam pembelajaran juga membutuhkan pengondisian peserta didik 

karena dalam pembelajaran banyak peserta didik yang pergi sendiri - sendiri 

tidak mendengarkan perintah dan bercerita tentang kegiatan diluar materi. 

Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Bravo :  

Pergi sendiri – sendiri dan butuh waktu yang lumayan untuk menumpulkan 

mereka kembali. Setelah terkumpul dan saya bariskan masalah ada lagi 

mereka justru tidak mendengarkan perintah dan aba – aba yang saya 

berikan justru malah asyik bercerita tentang kegiatan mereka diluar materi 

pranuka. 

 

 Dalam pengondisian peserta didik mahasiwa juga ada yang berinovasi 

untuk menciptakan pengondisian yang menarik sehingga peserta didik lebih 

termotivasi dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Melati : 
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Siswa tersebut kami perintahkan mengelompok dengan kelompoknya 

masing-masing untuk menghafalkan Tri Satya dan Dasa Dharma Pramuka. 

Sebelumnya , kami bertanya dahulu siapa yang udah hafal Tri Satya dan 

Dasa Dharma Pramuka, kemudian kami menyuruh siswa tersebut untuk 

tampil di depan agar siswa yang lain termotivasi dalam menghafal. 

 

 Pada saat melaksanakan praktik membimbing pramuka mahasiswa 

diwajibkan untuk menjelaskan materi kepada peserta didik. Mahasiswa pun 

membagi tugas ada yang menjelaskan materi ada yang mengondisikan peserta 

didik. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Anggrek :  

Saat wulan memberikan aba-aba, saya bertugas membenarkan dan 

memberi tau gerakan yang benar mulai dari sikap siap kita sambil 

mempraktikkan dan menjelaskan bagaimana posisi tangan diletakkan, 

bentuk tangan yang mengepal,saat adik-adik sudah jelas. 

 

Dalam menjelaskan materi mahasiswa juga melakukan inovasi agar dalam 

menjelaskan materi agar dalam penjelasan bisa efektif. Contohnya materi yang 

diberikan dilaksanakan dengan dengan bersama agar lebih maksimal dan 

efisien waktu. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Sakura : 

20 murid yang harus kami bimbing untuk menghafalkan materi tri satya 

dan dasa dharma pramuka. Setelah semua murid siap kami memberikan 

komando untuk membaca tri satya dan dasa dharma pramuka secara 

bersama-sama. 

 

2. Hambatan Praktik 

Dalam praktik membimbing pramuka dilakukan oleh mahasiswa 

disekolah-sekolah yang ditunjuk untuk melaksanakan praktek membimbing 

pramuka. Dalam praktik membimbing tentu banyak hambatan hambatan bisa 

datang dari internal atau dalam diri anak dan juga ada hambatan external yaitu 

hambatan dari luar dari kondisi anak bisa berupa pengaruh lingkungan. Saat 

melaksanakan praktik membimbing ada hambatan internal hambatan tersebut 
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ada anak memiliki kekebutuhan khusus. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh 

Kamboja : 

Ada seorang anak yang menarik perhatian kami yaitu anak yang 

menggunakan alat dengar. Dia menangis setelah kak Arga membacakan 

soal karena dia tidak bisa mendengar apa yang diucapkan kak arga. 

 

Hambatan internal tidak hanya dalam hal kebutuhan khusus saja manum 

banyak hambatan lain serti sikap anak yang kurang respon terhadap 

pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan materi yang agak berat kadang 

pembina memberikan waktu untuk istirahat. Kemudian baru dilanjutkan 

kembali setelah beberapa menit melakukan istirahat. Dalam istirahat biasanya 

anak ada yang menggunakan waktu untuk minum makan camilan atau 

menggunakkan waktu yang diberikan untuk bercanda atau melakukan ibadah. 

Setelah waktu habis pembina akan mengumpulkan kembali peserta didik untuk 

melanjutkan pembelajaran. Dalam praktik tersebut mahasiswa mendapatkan 

hambatan internal dari peserta didik. Dalam mengumpulkan mahasiswa 

mendapatkan hamabatan oleh peserta didik yaitu peserta didik yang tidak mau 

segera berkumpul kembali. Peserta didik yang tidak mau berkumpul kembali 

memiliki alasan malas dan capek. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh 

Bougenvil : 

Ketika anak-anak disuruh berkumpul kembali, ada beberapa anak yang 

malah hanya duduk diam dan tidak mendengarkan, ketika saya 

menghampiri dan menyuruh untuk ikut berbaris dia berkata bahwa dia 

malas dan capek. 

   

Hambatan internal sangat beragam tidak hanyak tentang sikat peserta 

didik. Namun ada juga mengenai konsentrasi peserta didik dan fokus peserta 
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didik dalam pembelajaran. Hambatan itu biasanya muncul mulai susah 

diaturnya peserta didikada yang banyak bercanda sendiri. Kadang peserta didik 

tidak mendengarkan apa yang dijelaskan oleh pembina. Pernyataan tersebut 

dibuktikan oleh Anggrek : 

Disini kendala-kendala mulai muncul entah anak-anaknya susah diatur, 

banyak omong, tidak mau mengerti, tidak fokus, banyak bercanda, kadang 

kalau saya dan wulan sedang memberikan penjelasan malah ada yang 

sengaja tidak mau mendengarkan. Kemudian kita melihat cara mengajar 

kak Arga dan kakak-kakak pembina yang lain. 

   

Ada juga hambatan dalam pembelajaran yang dialami mahasiswa. Mereka 

memahami kesulitan-kesulitan yang dialami seorang guru yaitu anak susah 

diatur karena emosi peserta didik meluap-lupa emosi peserta didik dapat 

terpacu oleh sifat diri peserta didik tersebut juga dapat terpacu oleh keadaan 

lingkungan sekitar. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Kamboja: 

Sebagai mahasiswa saya mengerti bagaimana kesulitan-kesulitan yang 

dialami oleh seorang guru, selain harus mengajar siswanya, apalagi jika 

siswa tersebut masih susah diatur, terkadang emosi mereka masih meluap-

luap dan sulit untuk diberitahu. 

   

Dalam praktik menbina pramuka tidak hanya hambatan internal dan 

hambatan pembelajaran saja yang dialami oleh mahasiswa saat praktik 

membimbing pramuka. Ada hambatan external juga yang dialami oleh para 

mahasiwa dalm praktik membimbing pramuka. Hambatan ini datang dari luar 

diri peserta didik bisa pembina yang kurang kreatif, kadang peserta didik sibuk 

bermain sendiri bisa dipicu oleh keadaan lingkungan, mungkin kelakuan 

negatif yang dilakukan peserta didik seperti meminta uang kepada mahasiswa 

yang dipicu budaya lingkungan tempat tinggal peserta didik. Dalam 
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pembelajaran seorang pembina dituntut untuk kreatif dalam membimbing 

pramuka. Dengan perbedaan karakter yang dimiliki setiap perserta didik 

pembina dituntut untuk kreativ karena jika kurang kreativ dalam membimbing 

pramuka peserta didik akan kurang tertarik dalam mengikutin pembelajaran. 

Pembina harus dapat membuat peserta didik semangat mengikuti materi yang 

diberikan oleh pembina. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Kamboja : 

Saya mulai mengetahui bahwa sangatlah sulit untuk menjadi seorang guru, 

selain harus mengajar anak dengan banyak perbedaan karakter kita pun 

harus bisa membuat siswa tersebut semangat untuk mengikuti materi yang 

akan disampaikan, maka dari itu kreativitas sangatlah penting untuk 

seorang guru. 

   

Dari pernyataan diatas bahwa praktik membimbing pramuka ini dapat 

memberikan gambaran kepada mahasiswa bahwa menjadi seorang guru 

sangatlah sulit. Banyak yang dituntut dari seorang guru harus memiliki 

kreativitas yang tinggi. Saat memberikan materi mahasiswa ada anak yang asik 

bermain sendiri keadaan tersebut bisa dipacu oleh kelompok bermain sendiri 

sehingga peserta didik asik bermain dengan kelompok bermainnya seperti 

geng-gengan sehingga mereka asik bermain dengan kelompoknya dan 

meiraukan materi yang sedang diberikan. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh 

Carli: 

Saya memberikan materi dasa dharma dan tri satya. Pada saya 

memberikan materi anak-anak sangat susah sekali untuk 

memperhatikannya malah asik main sendiri-sendiri. 

   

Dalam hambatan external lainnya ada kejadian menarik yang dialami oleh 

mahasiswa yaitu mahasiswa dimintai uang oleh peserta didik seperti memalak 
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mahasiswa yang sedang praktik membimbing disekolah mereka. Kejadian itu 

dapat dipicu oleh keadaan lingkungan sekitar mereka tinggal karena 

kebanyakan dari mereka tinggal disekitaran terminal atau bantaran sungai. 

Kejadian tersebut dibuktikan oleh pernyataan mawar: 

Seperti ada beberapa anak yang susah untuk diberi tahu, anak yang berisik 

sendiri selama upacara,sampai ada anak yang malak atau minta uang 

kepada kami saat kami sampai disana. Hal tersebut cukup mengagetkan 

untuk saya karena notabene mereka masih anak SD namun prilaku sudah 

tidak sewajarnya anak. 

 

3. Makna Praktik 

Makna praktik membimbing pramuka meliputi makna bagi mahasiswa, 

makna sebagai calon guru, dan makna bagi diri sendiri. Makna sebagai 

mahasiswa adalah praktik membimbing pramuka dapat diaplikasikan oleh 

mahasiswa itu sendiri. Makna sebagai calon guru adalah makna yang diambil 

oleh mahasiswa untuk diaplikasikan sebagai calon guru. Makna bagi diri 

sendiri yaitu makna yang diambil mahasiswa ketika melaksanakan praktik, 

makna ini dapat dijadikan dijadikan bahan evaluasi untuk dirinya sendiri.  

Makna sebagai mahasiswa mereka mengatakan bahwa praktik 

membimbing ini sangat penting, karena sebagai seorang mahasiswa merasa 

praktik ini sarana belajar. Tidak hanya sebagai sarana belajar saja, praktik ini 

juga memberikan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa. Makna sebagai 

mahasiswa juga dapat memberikan gambaran ketika menjadi seorang pendidik 

adalah pekerjaan yang mudah. Pada praktik ini mahasiswa juga mendapatkan 

pengalaman yang harus mereka miliki sebagai pendidik.  
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Ada beberapa sikap yang harus mereka miliki seperti, bekerja keras, 

tanggung jawab, dan menjaga kesabaran. Dengan adanya praktik ini 

diharapkan mahasiswa dapat mengambil beberapa pembelajaran seperti, 

mereka dapat belajar bekerja keras, tanggung jawab, dan melatih kesabaran. 

Hal tersebut berguna karena ketika mereka menjadi seorang guru dituntut 

umtuk memiliki sikap – sikap tersebut. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh 

Lili: 

Praktik – praktik seperti ini sangat penting bagi saya sebagai seorang 

mahasiswa maupun sebagai calon guru Penjas karena sebagai sarana 

belajar praktik ini juga sebagai pengalaman berharga. 

 

Sikap – sikap yang harus dimiliki seorang guru juga diungkapkan oleh 

Lili. Sikap – sikap tersebut seperti bekerja keras, tanggung jawab, dan sabar 

dibuktikan oleh pernyataanya sebagai berikut. 

Dengan adanya praktik ini saya merasa bahwa menjadi seorang pendidik 

bukanlah pekerjaan yang mudah, harus bekerja keras, tanggung jawab, dan 

yang paling penting adalah menjaga kesabaran. 

 

Makna sebagai mahasiswa khususnya si program studi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi  sangatlah penting mengenal pramuka. Sebagai guru 

Penjas banyak peluang untuk ditugaskan menjadi seorang pembina pramuka 

dan dapat membentuk karakter mahasiswa agar dapat berkarya di dalam 

masyarakat. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Anggrek : 

 

Sebagai mahasiswa sekarang juga dituntut untuk paling tidak mengenal 

pramuka. Sebab pramuka bertujuan untuk membentuk karakter mahasiswa 

supaya kelak siap, mampu, dan layak membimbing masyarakat. 
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Makna praktik bagi mahasiswa juga menambah pengetahuan tentu saja 

mengenai kepramukaan. Praktik ini juga memberikan pengalaman kepada 

mahasiswa dalam mengatasi peserta didik. Pengalaman ini sangat berguna bagi 

mahasiswa yang kelak akan menjadi seorang pendidik. Tidak hanya mendapat 

pengalaman dan pengetahuan mahasiswa juga mendapatkan teman baru. Hal 

tersebut berdasarkan pernyataan Delta. 

Sebagai mahasiswa adalah dengan adanya praktik tersebut tentunya akan 

menambah pengetahuan saya akan kepramukaan tentang berbagai kegiatan 

– kegiatan dan dasar – dasar pramuka serta menambah pengalaman saya 

juga dalam mengatasi seseorang/ anak sekolah dasar (sebagai pembina). 

Selain itu dengan pembinaan kepramukaan di SD Negeri Giwangan 

kemarin tentunya menambah teman bagi saya pula. 

Makna sebagai calon guru juga sangat penting karena praktik ini banyak 

memberikan manfaat yang dapat diambil. Praktik membimbing juga ilmu yang 

berguna bagi mahasiswa ketika akan menjadi seorang guru. Praktik membimbing 

pramuka ini juga memberi gambaran kepada mahasiswa mengenai hal – hal yang 

harus seorang guru ketahui. Dalam praktik membimbing pramuka ini mahasiswa 

mendapatkan pengalaman bagaimana menangani sikap anak yang tentunya 

berbeda – beda. Maka praktik ini berguna sekali untuk mahasiswa mulai 

mengenal dunia pendidikan. Pernyataan di atas dibuktikan oleh Kamboja: 

Saya merasakan banyak manfaat dan ilmu untuk saya sebagai calon guru 

Penjas kedepannya. Dari praktik kemarin saya mengetahui apa saja yang 

harus seorang pengajar ketahui dalam mendidik anak seperti bagaimana 

cara kita melihat dan menyikapi sifat anak yang berbeda – beda. 

 

Praktik membimbing pramuka ini juga memberikan makna yang lebih bagi 

mahasiswa. Praktik ini memberikan pengalaman yang baik. Peserta praktik 

dapat mengetahui bagaimana membimbing pramuka dengan baik. Mereka juga 
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menjadi mengerti cara mengatur peserta didik dengan baik karena dalam 

praktik ini mahasiswa melaksanakan praktik langsung membimbing pramuka. 

Tidak hanya mendapatkan pengalaman tentang bagaimana mengkondisikan 

peserta didik, namun mahasiswa juga mendapatkan pengalaman untuk melatih 

kesabaran serta keramahan kepada peserta didik. Hal tersebut diungkapkan 

oleh Eco: 

Saya mengerti bagaimana membimbing pramuka dengan baik, mengerti 

bagaimana cara mengatur murid agar tertib, di sana saya juga belajar 

melatih kesabarab serta keramahan dengan banyaknya murid yang 

bertanya dan meminta bantuan. 

 

Tidak hanya memberikan pengalaman tentang cara mahasiswa dapat 

melatih kesabaran, keramahan, serta kepercayaan diri. Mahasiswa juga dapat 

melatih kekreativitasan mereka dalam meramu pembelajaran. Dalam praktik 

tersebut mahasiswa juga terpacu untuk berkreasi dalam proses pembelajaran. 

hal tersebut dibuktikan oleh Eco. 

membentuk karakter yang lebih baik, melatih kepercayaan diri saya dalam 

membimbing, serta melatih kreativitas seperti pada saat membimbing 

murid disitulah cara saya berinteraksi. 

 

Tidak hanya makna sebagai mahasiswa saja, namun juga ada makna 

sebagai calon guru yaitu makna yang dapat mereka ambil untuk bekal menjadi 

seorang guru nantinya. Praktik ini memberikan pengalaman bagi mahasiswa 

untuk menghadapi orang baru. Mahasiswa juga mendapatkan pengalaman 

berbicara di depan siswa. pada saat melakukan praktik dan harus berbicara di 

depan siswa akan menumbuhkan mental tidak grogi dan mereka belajar 

berbicara santai dan nyaman. Praktik tersebut dapat memberikan gambaran dan 
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pengalaman mahasiswa untuk tampil di depan umum. Hal tersebut 

disampaiakan oleh Mike 

mendapatkan kesempatan mengajar langsung. Hal ini bisa menjadi tolak 

ukur sejauh mana saya bisa mengajar, menghadapi orang baru, murid baru 

yang sama sekali belum kenal dan belum tahu karakter mereka. Berbicara 

di depan banyak siswa menumbuhkan mental tidak grogi, santai, berbicara 

nyaman. 

 

Praktik ini memiliki makna juga untuk seorang mahasiswa ketika nanti 

menjadi seorang guru. Setelah melaksanakan praktik mereka mengerti cara 

membimbing pramuka dengan baik. Pada awalnya mereka belum mengetahui 

makna dari membimbing pramuka, maka pada akhirnya setelah melaksanakan 

praktik mereka menjadi paham makna dari kegiatan pramuka. Hal tersebut 

disampaikan oleh Oscar. 

Saya mengerti bagaimana membimbing pramuka yang baik dan benar. 

Karena sebelum kegiatan praktik ini saya tidak begitu paham makna dari 

kegiatan pramuka itu sendiri. Dengan pengalaman menjadi pembina 

semoga bisa bermanfaat bagi saya untuk kedepannya. 

 

Praktik membimbing ini juga dapat merangnsang kemampuan afektif, 

kognitif, dan psikomotor. Praktik ini dapat merangsang hal tersebut baik bagi 

mahasiswa maupun peserta didik. kegiatan ini dapat melatih pertumbuhan otak 

kanak dan otak kiri. Manfaat praktik ini tidak hanya melatih otak kanan dan 

kiri, merangsang kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotor tetapi juga 

menjadikan mahasiswa lebih dewasa untuk menghadapi peserta didik. praktik 

ini juga melatih mahasiswa untuk lebih mandiri. Pada saat melaksanakan 

praktik membimbing pramuka terdapat beberapa kejadian kurang baik seperti, 

peserta didik berantam atau berbeda pendapat. Tentunya mahasiswa selaku 
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pembina harus dapat menyelesaikan permasalahan yang ada, sehingga dapat 

melatih mahasiswa dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut dibuktikan 

oleh Anggrek: 

kegiatan ini bisa merangsang kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotor 

baik dari kita yang membimbing maupun yang dibina. Selain itu juga bisa 

merangsang pertumbuhan otak kanan dan otak kiri. Pramuka juga bisa 

membuat kita menjadi lebih dewasa, lebih mandirim lebih berani, dan 

dapat mengajarkan kita untuk bisa menyelesaikan masalah. 

  

Praktik membimbing kepramukaan ini dapat dijadikan sarana belajar 

mahasiswa untuk memahami peserta didik. Belajar memahami peserta didik 

dilakukan dengan pendekatan psikologis dan sosiologis didukung dengan 

kemampuan komunikasi dengan baik. Mahasiswa sebagai calon guru harus 

dapat memahami perbedaan.  

Mahasiswa juga harus memiliki strategi yang sesuai untuk peserta didik. 

didukung oleh metode pebelajaran yang sesuai juga, sehingga peserta didik 

antusisa untuk mengikuti pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pembina 

harus dapat memotivasi peserta didik agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Hal tersebut dibuktikan oleh Sakura. 

Sebagai calon pengajar, pengalaman dalam membimbing pramuka bisa 

menjadi cara untuk belajar memahami peserta didik secara psikologis dan 

sosiologis, berkomunikasi dengan baik, memahami perbedaan siswa, 

memilih strategi dan metode belajar, dan memotivasi peserta didik. 

  

4. Aplikasi Praktik 

Tidak hanya makna saja yang dapat diambil oleh mahasiswa. Tetapi juga 

ilmu yang didapatkan atau pengalaman saat praktik membimbing pramuka 

dapat diaplikasikan kedepannya. Pengalaman yang didapatkan dapat 
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari maupun ketika mengajar. Praktik 

membimbing pramuka ini memberikan banyak pengalaman kepada mahasiswa 

yang nantinya dapat menjadi bekal mereka untuk menjadi seorang guru. Dalam 

praktik membimbing pramuka ini memberikan banyak hal yang nantina dapat 

mereka aplikasikan seperti, sikap tanggung jawab, disiplin, sikap terbuka 

kepada peserta didik, maupun masyarakat. Ketika menjadi seorang guru 

tentunya harus memiliki sikap tanggung jawab karena menjadi guru olahraga 

akan diberikan tambahan tanggung jawab menjadi seorang pembina pramuka. 

Menjadi pembina pramuka sebaiknya mempunyai pengetahuan mengenai 

pertolongan pertama pada cidera yang mana guru olahraga tentu mempunyai 

pengetahuan yang cukup dengan hal tersebut. 

 Dari praktik membimbing pramuka tersebut dapat melatih dan 

memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk lebih bertanggungjawab. 

Sikap yang harus dimiliki seorang guru selain tanggung jawab adalah sikap 

disiplin. Guru merupan panutan bagi peserta didiknya karena sikap guru akan 

ditiru oleh peserta didik. Sebagaimana  pernyataan dari Lili. 

sebagai calon pendidik saya harus bisa lebih tanggung jawab daripada 

siswa – siswa yang kita didik. Sebagai pendidik kelak kita akan menjadi 

panutan dan juga contoh bagi siswa – siswa kita. Maka dari itu kita harus 

menunjukkan sikap yang baik yang nantinya akan ditiru oleh anak didik 

kita 

 

Dalam praktik membimbing pramuka juga memberikan pengalaman 

kepada mahasiswa untuk memiliki sikap terbuka. Dalam proses pembelajaran 

peserta didik mungkin akan sering membawa permasalahan dari luar sekolah. 

Sikap terbuka harus dimiliki oleh guru agar dapat menampung permasalahan 
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peserta didik dan memberikan solusi. Guru juga harus memberikan solusi mana 

yang boleh dilakukan ataupun tidak. Hal tersebut akan merubah cara pandang 

siswa bahwa guru tidak selalu galak dan ditakuti siswa melainkan guru adalah 

seorang sahabat yang baik. Pernyataan di atas dinugkapkan oleh Bravo. 

lebih terbuka dengan masalah atau kesukaran yang sedang dia hadapi atau 

permasalahan di luar lingkup sekolah yang mempengaruhi dalam proses 

pembelajaran agar nantinya kita sebagai guru dapat memberikan solusi dan 

pemahaman kepada murid tentang apa –apa yang harusnya ia lakukan dan 

apa – apa yang tidak seharusnya ia lakukan dengan begitu harapannya saat 

saya menjadi guru murid tidak menganggap saya sebagai orang ditakuti. 

 

Dalam praktik juga dapat memberikan pengalaman untuk mereka. Mereka 

menerapkan apa yang mereka ajarkan kepada peserta didik dalam diri mereka 

masing – masing dahulu sebelum diajarkan ke peserta didik. Pengalaman yang 

diberikan saat praktik membimbing pramuka ada juga pengalaman yang 

merubah kebiasaan – kebiasaan yang akan menggagalkan tujuan mereka. 

Dengan belajar memimpin dir sendiri nantinya akan menjadikan mereka guru 

yang baik. Pengalaman yang dapat diambil juga yaitu tentang mengatur waktu 

dengan baik. Pengalaman ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – 

hari. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Bravo.  

Dengan merubah kebiasaan – kebiasaan yang dapat menggagalkan tujuan 

yang ingin saya capai dan mulai menerapkan apa – apa yang akan saya 

ajarkan kepada murid ke diri saya terlebih dahulu. Dengan memimpin diri 

sendiri untuk dapat mengatur waktu dengan baik. 

 

Tidak hanya pengalaman yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari – 

hari namun juga alpikasi sebagai guru. Menjadi seorang pendidik sangatlah 

sulit karena banyak tantangan yang didapat oleh seorang guru. Saat mengajar 

tentu banyak karakter peserta didik yang berbeda – beda. Tantangan bagi 
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seorang guru tentunya untuk membuat peserta didiknya semangat mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu guru sangat dituntut untuk kreatif. Kreativitas 

guru sangat berperan penting bagi proses pembelajaran. pernyataan tersebut 

disampaikan oleh Bougenvil. 

Saya mulai mengetahui bahwa sangatlah sulit untuk menjadi seorang guru, 

selain harus mengajar anak dengan banyak karakter kita pun harus bisa 

membuat siswa tersebut semangat untuk mengikuti pelajaran yang akan 

disampaikan, maka dari itu kreativitas sangatlah penting untuk seorang 

guru. 

 

Diharapkan apa yang dialami mahasiswa dalam praktik membimbing 

pramuka dapat diaplikasikan saat menjadi seorang guru. Nilai dari materi 

pembelajaran juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari. Materi 

yang dapat diaplikasikan saat praktik di lapangan seperti, gotong royong, 

disiplin, kerja sama, dan nilai positif lainnya. Materi tersebut juga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari oleh mahasiswa. Serta dapat 

mengaplikasikan hal – hal yang didapat saat praktik yaitu menempatkan 

peserta didik sebagai subjek bukan objek. Hal tersebut berarti peserta didik 

dijadikan pelaku bukan hanya sebagai penonton. Pernyataan tersebut 

disampaikan oleh Sakura. 

Sebagai calon guru penjas, nilai tri satya dan dasa dharma pramuka dapar 

diterapkan dalam praktik di lapangan, yaitu mengajarkan peserta didik 

untuk disiplin, kerja sama, gotong royong, dan nilai positif . Selain itu juga 

menempatkan peserta didik sebagai subjek (pelaku), bukan sebagai objek. 

Peserta didik mestinya lebih banyak menjadi pemain daripada sekedar 

penonton. 

 

Sikap – sikap dalam praktik membimbing pramuka juga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari seperti, menghormati dan 

menghargai dapat diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap 
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menghormati dan menghargai tidak pandang bulu untuk seluruh masayarakat 

disekitar kita. Jika kita menghormati dan menghargai orang lain, maka orang 

lain juga akan menghormati dan menghargai kita. Sikap – sikap tersebut sangat 

penting bagi kehidupan kita bermasyarakat. Hal tersebut disampaikan oleh 

Mawar. 

untuk selalu menghormati dan menghargai orang lain tanpa pandang bulu. 

Karena jika kita menghargai orang lain maka orang lain tersebut juga akan 

menghargai kita. Sikap menghormati dan menghargai orang lain tentunya 

sangat penting dalam kehidupan sehari – hari. 

 

5. Perasaan Setelah Praktik 

Selain aplikasi praktik yang dapat diterapkan ole mahasiswa ada juga 

perasaan yang dialami oleh mahasiwa setelah praktik. Dalam melakukan 

praktik tentu ada perasaan setelah praktik entah perasaan senang maupun 

lainnya. Mungkin juga praktik merupakan praktik yang tidak akan terlupakan 

oleh mahasiswa. Praktik ini juga sangat bermanfaat bagi mahasiwa karena 

memberi gambaran ketika kelak menjadi seorang guru. Praktik yang dilakukan 

mahasiswa mungkin sangat berkesan bagi mereka karena mungkin praktik ini 

sangat berkesan. Perasaan senang dialami mahasiswa setelah praktik hal ini 

disampaikan oleh Alfa: 

Saya merasa senang bisa praktik  langsung sebagai seorang guru 

 

Praktik membimbing kemarin juga menjadi pelajaran yang berharga bagi 

mahasiswa. Pelajaran tersebut bisa menjadi bekal yang baru bagi mereka. Hal 

tersebut disampaikan oleh Mike: 

Praktik mengajar kemarin merupakan pelajaran yang berharga bagi diri 

saya.  
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Tidak hanya perasaan senang dan pengalaman yang berharga saja 

melainkan juga merupakan pengalaman yang tak terlupakan bagi mahasiswa. 

Karena mereka baru pertama kali menjadi seorang pembina pramuka. Hal 

tersebut disampaikan oleh Oscar: 

Sebuah pengalaman yang tak terlupakan bagi saya, karena saya juga baru 

pertama kali ini menjadi pembina pramuka. 

 

Dalam praktik membimbing pramuka kemarin juga sangat bermanfaat dan 

bermakna bagi mahasiswa. Mereka juga mengatakan bahwa praktik 

membimbing pramuka sangat bermanfaat dan bermakna bagi mereka sebagai 

calon guru penjas. Hal tersebut disampaikan oleh Mawar: 

Kegiatan ini sangat bermanfaat dan bermakna bagi kami calon guru 

penjas. 

 

Mawar juga menyampaikan bahwa praktik membimbing pramuka benar-

benar bermanfaat dan memberikan gambaran kepada mahasiswa ketika mereka 

nanti mengajar. Pernyataan tersebut dibuktikan olehnya sebagai berikut: 

Yang jelas kegiatan kemarin benar-benar bermanfaat dalam memberikan 

gambaran kepada saya bagaimana saya mengajar nantinya. 

 

B. Pembahasan  

Pengalaman merupakan segala sesuatu yang telah terjadi dalam hidup. 

Pengalamanyang yang diperoleh dari indra manusia, yang akan menjadi 

pengetahuan yang berharga. Adanya pengalaman terhadap suatu objek 

menjadikan manusia memiliki lebih banyak pengetahuan. Pengalaman 

melibatkan pengamatan dan pemaknaan serta penafsiran secara mendalam 

sehingga menjadi suatu pilihan terhadap suatu objek.. 
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Gerungan(2004: 167) menyebutkan bahwa pengalaman yang mampu 

mempengaruhi sikap merupakan pengalaman yang mampu memberikan makna 

bagi seorang individu. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar 

memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun 

tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat 

Pendidikan Menengah Kejuruan adalah (1987: 9) 

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 

beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 

menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 

3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 

Pengalaman mahasiswa dalam praktik membimbing ektrakulikuler 

kepramukaan merupakan pengalaman yang dialami oleh mahasiswa tersebut. 

Gerungan(2004: 167) menyebutkan bahwa pengalaman yang mempengaruhi 

sikap adalah pengalaman yang bermakna. Dalam praktik membimbing 

kepramukaan ini mahasiswa memiliki banyak makna. Dalam praktik 

membimbing ini tentunya memiliki makna yang bermanfaat. Makna itu bisa 

berupa makna bagi dirinya maupun makna bagi calon guru penjas. Seperti yang 

ditulikan oleh kamboja. 

Saya merasakan banyak manfaat dan ilmu untuk saya sebagai calon guru 

penjas kedepannya. Dari praktik kemarin saya mengetahui apa saja yang 

harus seorang pengajar ketahui dalam mendidik seorang anak seperti 

bagaimana cara kita melihat dan menyikapi sifat anak yang berbeda-beda. 
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 Pengalaman yang mempengaruhi sikap adalah pengalaman yang bermakna 

Gerungan(2004: 167). Praktik membimbing ekstrakurikuler ini juga bermakna 

bagi mahasiswa. Pernyataan yang mendukung hal tersebut dituliskan olah 

mawar. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat dan bermakna bagi kami calon guru 

penjas. 

 

 Kegiatan praktik membimbing ekstrakurikuler ini juga sesuai dengan 

tujuan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat 

meningkatkan kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Kegiatan praktik ini dapat sesuai dengan tujuan kegiatan ekstrakurikuler baik 

bagi mahasiswa maupun peserta didik. Hal tersebut dituliskan oleh Anggrek 

kegiatan ini bisa merangsang kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotor 

baik dari kita yang membimbing maupun yang dibina. Selain itu juga bisa 

merangsang pertumbuhan otak kanan dan otak kiri. Pramuka juga bisa 

membuat kita menjadi lebih dewasa, lebih mandirim lebih berani, dan 

dapat mengajarkan kita untuk bisa menyelesaikan masalah. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini diusahakan semaksimal mungkin sesuai dengan maksud dan 

tujuan peneliti. Namun demikian masih dirasakan ada keterbatasan dan 

kelemahan yang tidak dapat dihindari diantaranya adalah: 

1. Adanya keterbatasan peneliti dalam pemahaman mengenai pengalaman 

membimbing kepramukaan, sehingga belum bisa memaparkan secara 

maksimal masalah yang ada. 

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam proses coding, sehingga informasi 

yang dipaparkan terbatas. 



45 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimbulan 

bahwa pengalaman praktik membimbing pramuka sangat bermanfaat dan 

bermakna bagi mahasiswa. Pengalaman praktik membimbing kepramukaan 

sangat bermakna bagi mahasiswa untuk bekal menjadi seorang guru. Praktik 

ini juga bermanfaat bagi mahasiswa untuk memberikan gambaran kepada 

mahasiswa bagaimana proses pembelajaran ekstrakurikuler kepramukaan. 

Maka sangat perlu dilakukannya praktik membimbing ekstrakurikuler karena 

membawa dampak positif bagi mahasiswa. 

Proses praktik membimbing ekstrakurikuler ini juga sesuai dengan tujuan 

ektrakulikuler dimana mahasiswa dapat melatih kemampuanya dalam praktik 

ini. Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 

beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor bagi mahasiswa maupun peserta 

didik. Maka program praktik membimbing pramuka ini sangat baik bagi 

mahasiswa karena tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor saja, namun juga memberikan pengalaman yang sangat berharga 

bagi mahasiswa. Pengalaman sangat berharga dan bermanfaat ketika 

pengalaman itu memiliki makna bagi mahasiswa seperti pengalaman yang 

diberikan dalam praktik membimbing kepramukaan ini. 
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B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi yaitu: 

1. Secara teoritis dengan adanya penelitian ini diharapkan  dapat 

bermanfaat sebagai kajian ilmiah yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut lagi tentang pengalaman praktik membimbing pramuka. 

2. Secara praktis  bagi guru penjas  penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk menggambarkan pengalaman praktik membimbing 

pramuka. 

C. SARAN 

1. Bagi peneliti-peneliti berikutnya, mengingat keterbatasan dalam 

menyajikan data, sebaiknya peneliti selanjutnya lebih detail dalam 

menyajikan data. 

2. Bagi mahasiswa Pendidikan, Jasmani, Kesehatan, dan rekreasi, dapat 

menjadi acuan bahwa praktik membimbing kepramukaan sangat lah 

penting dan bermanfaat. 

3. Bagi Jurusan Pendidikan Olahraga, dapat menjadi pertimbangan 

dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan dalam mata kuliah aktifitas 

luar kelas dan kepramukaan. 
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Lampiran 1. Protokol Studi Dokumen 

PROTOKOL PENGUMPULAN DOKUMEN 

1. Deskripsi Proses Pengumpulan Dokumen: 

Pada tanggal 10 November 2016 ketika praktik untuk kelompok yang 

pertama di SD Negeri Giwangan yang didamping langsung oleh bapak Caly 

Setiawan, Ph.D selaku dosen pengampu mata kuliah Aktivitas Luar Kelas dan 

Kepramukaan. Saat pelaksanaan evaluasi setelah melalukan praktik bapak 

Caly Setiawan, Ph.D memberikan saya gagasan menarik untuk tugas akhir 

skripsi saya. Beliau memaparkan gamabaran tentang gagasan yang menarik 

untuk tugas akhir skripsi saya tentang pengalaman pratik yang dilakukan 

mahasiswa tersebut. Dengan pembahasan yang panjang beliau memberikan 

gambaran sampai ke pemngumpulan data yaitu dokumen praktik mahasiswa 

ini akan menjadi data tugas akhir skripsi saya. Tugas laporan praktik 

membimbing kegiatan kepramukaan kemudian dikumpulkan oleh mahasiswa 

kepada dosen pengampu mata kuliah yaitu bapak Caly Setiawan, Ph.D. 

Kemudian setelah tugas laporan praktik membimbing kegiatan kepramukaan 

terkumpul saya menghubungi bapak Caly Setiawan, Ph.D selaku dosen 

pembimbing tugas akhir skripsi saya dan dosen pengampu mata kuliah 

Aktivitas Luar Kelas dan Kepramukaan untuk menggunakan laporan tersebut 

untuk menjadi data tugas akhir skripsi saya yang berupa dokumen. Pada 

tanggal 22 Januari 2019 bapak Caly Setiawan, Ph.D mengirimkan data 
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dokumen tersebut melalui email. Kemudian saya unduh dan saya simpan 

dalam flesdisk dan laptop saya.  

2. Menentukan dan mengidentifikasi jenis-jenis dokumen untuk pertanyaan 

penelitian: “ seperti apa pengalaman praktik mahasiswa dalam kegiatan 

kepramukaan?”. 

Jenis Dokumen 

 

 

 

 

 

3. Mempertimbangkan keabsahan dokumen 

 
Sumber 1 Sumber 2 Sumber 3 

Sumber 
   

Konten 
   

Interpretasi 

1. _____________________________________________ 
2. _____________________________________________ 
3. _____________________________________________ 
4. _____________________________________________ 
5. _____________________________________________ 

 

 

 

 

No 
Nama 

dokumen 
Jenis Status Sumber Deskripsi Singkat 
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4. Sumber resmi dan perijinan penggunaan 

Dokumen Sumber 
Sumber Perizinan 

Resmi Tidak Izin Tidak 
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Lampiran 2. Surat persetujuan penggunaan dokumen perkuliahan 

 

SURAT PERYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama  : Caly Setiawan, Ph.D  

NIP  : 19750414 200112 1 001 

 

Memberikan izin kepada: 

Nama  : Yohanes Arga Yudhamatara 

NIM  :  12601244056 

Untuk menggunakan dokumen perkulihan Aktifitas Luar Kelas dan 

Kepramukaan. Agar menggunakan dokumen perkuliahaan Aktifitas Luar Kelas 

dan Kepramukaan sebagaimana mestinya. 

 

Yogyakarta, 8 Juli 2019 

Disetujui, 

 

Caly Setiawan, Ph.D 

NIP. 19750414 200112 1 001 
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Lampiran 2. Hasil Koding Manual 

No Kode Daftar Koding Manual 

1 A1 Hari , tanggal pelaksanaan praktik 

2 A2 Waktu dan tempat pelaksanaan praktik 

3 A3 Penjelasan teknis pembelajaran 

4 A4 Materi latihan 

5 A5 Pembagian tugas kepada mahasiswa 

6 A6 Pengondisian siswa 

7 A7 Menjelaskan materi kepada siswa 

8 A8 Pelaksanaan latihan 

9 A9 Evaluasi materi 

10 B1 Hambatan internal 

11 B2 Hambatan eksternal 

12 B3 Makna praktik bagi mahasiswa 

13 B4 Mentransfer ilmu yang dimiliki 

14 B5 Perasaan setelah menjelaskan materi 

15 B6 Makna sebagai calon guru 

16 B7 Peristiwa menarik saat praktik 

17 B8 Makna praktik bagi diri sendiri 

18 B9 Aplikasi praktik dalam kehidupan sehari-hari 

19 C1 Aplikasi praktik sebagai calon guru 

20 C2 Evaluasi diri 

21 C3 Perasaan setelah praktik 

22 C4 Ilmu yang dapat diambil dari praktik 

23 C5 Hambatan pembelajaran 

24 C6 Hambatan ilmu dari kemampuan orang lain 
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Lampiran 3. Peta konsep kategorisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengalaman 
Praktik

Pelaksanaan 
Praktik

Hambatan 
Praktik

Makna Praktik

Aplikasi Praktik

Perasaan Setelah 
Praktik
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

Gambar 1. Praktik membimbing pramuka di SD N Giwangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktik membimbing pramuka di saat materi simpul 
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Gambar 3. Praktik membimbing pramuka bersama dosen pembimbing dan 

pembina pramuka 
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Lampiran 6. Data Kasar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Hesti Wulantari 

NIM : 15601241071 

Prodi : PJKRB 

LAPORAN 


PRAKTIK MEMBIMBING PRAMUKA 

Pada hari kamis tanggal17 November 2016, saya melaksanakan tugas ALK dari Bapak 

Caly, yaitu tugas kepramukaan. Tugas kepramukaan tersebut berisikan tentang menjadi 

pembina pramuka di salah satu SD di Y ogyakarta, yaitu SD N 1 Giwangan. Sebelum menuju 

temp at lokasi, kita menyiapkan perlengkapan yang akan di pakai. Setelah itu kami berangkat 

dari kampus pukul12.15 WIB dengan mengenakan sragam pramuka. Kami tiba ditempat lokasi 

sekitar pukul 12.45 WIB, sesampainya disana kami menemui Kak Arga yaitu pembina 

pramuka di SD Giwangan tersebut. Kami bertanya apa yang hams kita lakukan dan bertanya 

bagaimana alur pembelajaran pramuka di SD tersebut. 

Kegiatan tersebut dimulai pukull3.00 WIB, diawali dengan upacara. Pada saat itu Ria 

menjadi pembina upacara karena hanya dialah yang mengenakan sragam dengan atribut yang 

paling lengkap diantara kami. Pada saat upacara, Ria menjelaskan materi yang akan menjadi 

bahan pembelajaran hari itu yaitu materi pembelajaran baris berbaris. Dan pada saat itu juga 

kami memperkenalkan diri kami masing-masing. Saat itu, yang bertugas sebagai pembina 

pramuka adalah Saya sendiri. Ria, Fanny, Bella, Ghaida. Setelah selesainya upacara, kamipun 

dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama saya dengan Fanny dan kelompok kedua yaitu 

Ria, Ghaida dan Bella. Setelah pembagian kelompok, kamipun memulai materi yang akan 

diajarkan. Dikarenakan gerimis maka kamipun berteduh sebentar sebelum melanjutkan 

http:pukull3.00
http:pukul12.15


pembelajaran. Setellh beberapa menit kemudian, anak-anak pun memaksakan diri untuk tetap 

melanjutan pembelajaran di halaman sekolah meskpun gerimis. Diawali dengan sesi 

pengenalan materi dan sesi tanya jawab tentang materi pembelajaran baris berbaris anak-anak 

pun bersai=ut-sautall menjawab pertanyaan dengan aktif akan tetapi dengan bahasa meraka 

yang kasar dan keras, tetapi kami tetap menghargai jawaban mereka. Setelah sesi tanya jawab, 

kami melajutkan dengan memberikan materi gerakan dasar yang ada dalam baris berbaris. 

Kami memberikan materi berserta contoh gerakan. Gerakan tersebut terdiri dri sikap siap 

sempurna, lencang depan, lencang kanan, setengah kngan lencang kanan, istirahat ditempat, 

setengah lenan leneang kiri, lencang kiri, hormat. Dcngan mcmbcrikan contoh gerakan kita 

~juga menjelaskan bagaimana cara melakukannya atau step-step gerakannya satu persatu dari " 

masing-masing geraakan. Dengan hal tersebut diharapkan siswa dapat merekamnya sebelum 

melakukan masing-::nasing gerakan. Pada saat pemberian materi tersebut beberapa anak ada 

yang serius mengikuti penjelasan dari kami dan ada beberapa anak yang tidak memperhatikan 

bahkan malah asik sendiri dengan ramai dengan tema.l disampingnya. Kami pun dengan sabar 

memperingatkan anak-anak tersebut agar memperhatikan dan mengikuti dengan serius. Setelah 

memberi penjelasan kemudian kamipun melatih anak-anak tersebut agar melakukan gerakan 

sesuai aba-aba yang kami berikan. Kami memberikan intruksi dan komando pada anak-anak 

sembari kamipun juga melakukan koreksi terhadap gerakan yang kurang tepat dan gerakan 

yang salah. Kami ::nemberi koreksi dengan mendatangi anak tersebu dan membenarkan 

gerakan tersebut aglr anak tersebut tidak terbiasa dengan gerakan yang tidak benar. Kami 

membenarkan dengan cara yang baik dan dengan sabar jika kesalahan teersebut diulang-ulang 

oleh siswa. Akan tetapi kamipun juga memberi eguan yang tegas apabila ada siswa yang tetap 

ramai saat waktunya serius. Karena Kak Arga pun juga memberi pesan bahwa siswa SD akan 

lebih nurut jika kita sedikit tegas terhadap mereka. 



Setelah beberapa menit diisi dengan pemberian materi, kemudian Kak Arga 

memberikan pesan untuk memberi waktu istirahat Saat istirahat itupun di manfaatkan anak­

anak untuk minum dan bercanda sejenak. Setelah beberapa menit istirahat, kemudian anak­

anak dikumpulkan kembali. Namun pada saat diberi perintah untuk kumpul kembali banyak 

anak-anak yang tidak memperhatikan dan asik main sendiri. Pada saat-saat itu lah kami diuji 

kesabarannya, akan tetapi kami juga tidak bisa marah karena kami juga harus memahami 

bahwa pada usia tersebut anak-anak menjalani fase keaktifan. 



Dengan melaksanakan tugas menjadi pembina pramuka tersebut, banyak hal yang dapat 

saya pelajari baik dari segi postif maupun negatif. Tidak hanya tentang bagaimana cara 

mengajar secara langsung dihadapan siswa tetapi juga bagaimana cara mengajar yang baik dan 

benar. Di sini kami tidak hanya dituntut memahami materi sebelum melakukan pembelajaran 

dan pemberian materi pada siswaa akan tetapi kita juga dituntut dapat memahami karakter­

karakter dari masing-masing siswa yang pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. Hal ini 

yang menimbulkan esulitan tersendiri bagi kami saat itu. 

Sebagai mahasiswa, hal yang dapat saya pelajari dan saya ambil adalah bagaimana cara 

mempraktikan teori yang diberikan dosen kepada kita saat pembelajaran di perkuliahan untuk 

dipraktikan secara langsung dan bertatap muka dengan siswa. Bukan hanya tentang bagaimana 

mempraktikan teori tetapi belajar turun langsung dilapangan dan dihadapkan pada karakter 

anak-anak yang berbeda-beda. 

Dan sebagai calon guru penjas, saya mendapat gambaran tentang bagaimana ko:iJ.disi 

siswa pada saat proses pembelajaran. Selain harus mengajar anak-anak dengan berbagai 

macam karakter, kita juga dituntut harus dapat mengembangkan kreatifitas dalam proses 

pembelajaran. Karena pengembangan kreatifitas tersebut dapat meningkatkan tingkat 

ketertarikan siswa terhadap apa yang kita sampaikan. Dan sebagai calon guru, saya mendapat 

pelajaran bahwa sebagai guru kita juga harus memiliki wawasan yang luas untuk dapat 

menjelaskan materi kepada siswa dengan lengkap dan jelas. 

Pada praktik kepramukaan ini, ada beberapa hal yang terjadi dan menurut saya terdapat 

penyebabnya. Misalnya saja pada saat pemberian penjelasan materi terdapat siswa yang kurang 

memperhatikan dan terdapat beberapa anak yang bahkan ramai sendiri bersama teman­

temannya. Menurut saya, hal tersebut karen a pada saat pemberian materi kami kurang 

mengembangkan kreatifitas kami dalam menjelaskan materi sehingga siswa kurang tertarik dan 



bahkan tidak fokus terhadap apa yang kami jelaskan. Hal itu yang mungkin membuat siswa 

ramai sendiri. Dan ada beberapa hallagi yang mungkin terjadi karena kesalahan kami, misalnya 

saja pada saat di perintah kumpul tetapi masih ada saja yang idak memperhatikan dan masih 

berjanda bahkan bersikap tidak sopan terhadap kami sebagai pembina saat itu, munhkin karena 

kami disitu masih terbilang remaja dan terlihat masih muda sehingga mereka bisa bersiikap 

seenknya sendiri. Dan mungkin karena kami disana kurang tegas dalam memberi teguran dan 

peringatan. Bukannya kami tidak mau bersikap tegas tterhadap mereka, hanya saja kami takut 

jika ketegasan kami salah dan bahkan membuat mereka merasa takut dan menangis, karen a aat 

itu kita dihadapkan pada anak SD. 

Dengan adanya praktik tersebut, membuat saya belajar lagi dan lagi, ternyata sebagai 

seorang pendidik yang benar kita hams tegas dalam memberi penjelasan dan teguran tidak 

semata-mata takut salah, tetapi kita akan lebih salah jika membiarkan anak didik kita salah. 

Tegas bukan dalam artian kasar dan keras aka tetapi tegas agar anak-anak terbiasa dengan hal 

yang disebut kedisiplinan. Dan melatih siswa bersikap disiplin temtama praktik tersebut adalah 

kepramukaan, kepramukaan yang didalamnya ditanamkan nilai disiplin yang tinggi. Dan 

dengan adanya praktik menjadi pembina pramuka tersebut saya mendapat banyak manfaat baik 

moral maupun sosial, mendapat bekal untuk kedepannya, tidak hanya ilmu akan tetapi 

pengalaman mengajar dan terjun secara langsung di lapangan. Tidak hanya itu, saya juga lebih 

mengerti kekurangan saya dalam praktik tersebut, apa yang hams sya lakukan untuk 

memperbaiki kekurangan saya, dan tau apa yang hams saya lakukan ketika terdapat beberapa 

anak yang kuarang memperhatikan apa yang saya jelaskan. Dan ternyata praktik ini 

memngajarkan saya bahwa menjadi seorang pendidik itu tidakah mudah, hal ini membuat saya 

bercermin bahwa kita hams sangatlah menghargai seorang pendidik dan tidak menyepelekan 

apa yang mereka ajarkan pada kita selama inL 



Dari praktik pembina pramuka tersebut saya mendapat manfaat yang dapat saya 

kembangkan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu 

tentang bagaimana cara kita bersosialisasi pada orang-orang disekitar kita. Terhadap orang 

yang baru kita kenaI, dan pelajaran tentang bagaimana kita mengenalkan sesuatu yang baru 

kepada orang disekitar kita. Bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan bagaimana cara kita 

bersikap yang baik dihadapan banyak orang. Dengan danya praktik pramuka ini saya juga 

mendapatkan pelajaran bahwa dimanapun kita, kita juga harus emiliki kedisiplinan yang tinggi 

terhadaap apapun. Ketegasan dalam bertindak pun juga diperlukan, ketegasan tersebut 

membuat kita tidak dianggap remeh oleh orang lain. Pramuka merupakan wadah yang dim ana 

seorang anak menerima watak dan kepribadian yang ada dalam dirinya sebelum terjun 

langsung dalam dunia nyata, maka gerakan pramuka harus terus ditumbuhkan dan 

dikembangkan di kalangan anak muda, bahkan anak SD saat ini. Dan akan lebih baik jika 

ditumbuhkan sejak keciL Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kegiatan pramuka 

manfaat tersebut bisa dilihat dari berbagai aspek sosial dan kesehatan salah satu tujuan gerakan 

pramuka dalam aspek sosial adalah mendorong peserta didik untuk melibatkkan diri terhadap 

pembangunan masyarakat, mengormati, dan menghargai orang lain serta integrasi alam 

seisinya. Dipramuka kita juga dituntun untuk menjadi bagian dari masyarakat. Karena setiap 

pelajar nantinya akan kembali kepada masyarakat untuk mengabdikan dan 

mengimplementasikan kemampuan yang didapatkan dari sekolah kedalam kehidupan 

berorganisasi dan menyampaikan bahkan mengamalkannya di masyarakat. 

Dari praktik pembina pramuka, dalam profesi guru dikemudian hari saya dapat belajar 

bahwa dengan mengisi ekstrakulikuler tersebut mengajarkan saya terbiasa dihadapkan pada 

siswa-siswa dengan berbagai macam karater. Dan dengan keterbiasaan tersebut sebagai guru 

kita terbiasa dan tidak canggung lagi jika harus memberikan pelajaran. Kita juga dapat 

mengenali bebahwa dengan mengisi ekstrakulikuler tersebut mengajarkan saya terbiasa 



dihadapkan pada siswa-siswa dengan berbagai rnacarn karateI'. Dan dengan keterbiasaan 

tersebut sebagai guru kit a terbiasa dan tidak canggung lagi jika harus memberikan pelajaran. 

Kita juga dapat mengenali berbagai macam karakter yang ada pada siswa. Pengalarnan juga 

menambah wawasan kita dikemudian hari sebagai caton guru. Dengan kita rnenjadi pembina 

prarnuka kita di beri gambaran sedikit demi sedikit tentang proses pernbelajaran yang 

sesungguhn ya. 

Dengan ada nya praktik tersebut kit a dapat mengetahui masalah-masalah yang terjadi 

dalam proses pembelajaran secara nyata, sehingga kelak kita sebagai guru penjas dapat 

meminimalisir kesalahn dan jika terdapat kekurangan dalam mengajar lebih siap dan kita 

dapat mernecahkan masalah dengan koreksi kita saat ini. 
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AKTIVITAS LUAR KELAS DAN KEPRAMUKAAN 



LAPORAN PRAKTIK MEMBIMBING PRAMUKA 

A. WHAT 

Untuk memenuhi mata kuliah Aktivitas Luar Kelas dan Kepramukaan, kami 


mahasiswa P.lKR 2015 rombongan belajar A diberi tugas untuk membimbing 


pramuka di salah salu SD di Giwangffi\. Kami dibagj menjadi empat kelompok besar ! Comment [ul]: A2
,-", . 

yang Seliap kelompok terdiri dari 10 orang. Setiap kelompok memiliki sutu 

kesempatan untuk membimbing pramuka. Had Kamis tanggal 10 November 2016 

kelompok I yang terdapat saya disitu mendapat giliran pertama untuk membimbing 

pramuka. kelompok satu terdiri dan saya, Desy, Della, Surya, Karin, Rahma dan 

Ridwan Kami belajar membimbing pramuka di SD Negeri Giwangan. Kami 

diharoskan datang tepat waktu pukul 12.45 agar menjadi contoh yang baik bagi anak­

anak. Dalam belajar membimbing pramuka ini kami didampingi oleh Kak Arga yang 

merupakan pembina pramuka di SD Negeri Giwangan. 

Kegiatan pramuka di SDN Giwangan dimulaisekitar pukul 13.00 dengan 

diawali upacara dan yang ditunjuk sebagai pembina adalah Surya Yulianla yang 

termasuk dalam kelmpok saya. Yang mengikuti kegiatan pramuka kali ini adalah 

siswa keJas V dan VI. Dalam sela-sela upacara tersebutjuga kami diberi kesempatan 

untuk memperkenalkan diri kepada siswa SDN Giwangan. Setelah semua angota' 

kelompok memperkenalkan diri kemudian jqUni.djb~ri'tugas untuk membantu dan 

m¢t!gaWl\lIi ." !.\l1~iU\*,'·IlA!Pl5;;rp:eilgllllf~'Tn ., Satya'dan ,Dasa f>harma Pramukil. 

Saya tliUlSurya'itl'e~d~p~~hlg!i$',~il~:illei\gaWasi danmembaiii:1:i'nienghafalkan Tri 

S~tYadan DaS~15hi!riPa;p~Jjka$lSWa!ptij:l'ii')(~i~Vt.ISis\¥a Plltrakelas VI lni kata , {c.;;;;;;nt [u3]: AS ] 

Kak Arga agak susah diatur. Untuk itu kamu harus tegas dalam menghadapi siswa 

putra kelas VI ini. 



Siswa putra kelas VI ini dibagi dalam 5 regu, yaitu regu Singa, regu Scorpio, 

regu Elang, regu Naga dan regu Banteng. Siswa tersebut kami perintahkan untuk 

mengelompok dengan kelompokllya masing-masing dan bersama A6kelolllpoknya 

tersebut menghafalkan Tri Satya dan Dasa Dharma Pramllka. Pertama kaP.1i benunya 

siapa yang sudah hafal Tri Satya dan Dasa Dharma Pmllluka kemudian menyuruh 

siswa tersebut untuk tampil didepan kelompok yang lain agar dapat melllotivasi SiSIV3 

yang lain dalam menghafal. Setelah itu saya setiap kelompok untuk 

mengetahui sejauh mana mereka sudah hafal Tri Satya dan Dasa Dharma Pramuka. 

dan juga memberikan tip:> dan trik untuk bisa menghafal dengan mudall'. 

Siswa kelas VI ini memiliki kearakter dan sikap yang berbeda-beda, ada yang 

gampang dikasih tahu ada juga yang susah untuk diperingatkan. Hal ini mcndorong 

kita sebagai pembina untuk harus mengetahui bagaimana eara yang tepat untuk 

menghadapi siswa tersebut. Kami hams bersikap tegas dalam lllembina siswa tersebut 

agar mereka tidak bersikap semena-mena. Saya menikmati kesempatan membina 

pramuka ini dan berinteraksi dengan siswa yang memilki latar belakang yang 

berbeda-beda. Tidak terasa waktu sudah menunjukan pukul 14.00 Se!1lUa sis IVa diberi 

peringatan dengan peluit sebagai tanda berkumpul dilapangan untuk melaksanakan 

upaeara penutupan. Tldak mudah untuk mengatur siswa agar bersikap sempuma saat 

upacara. Kak Arga sampai hams memperingatkan siswa beberapa kali sampai mereka 

benar-benar melakukan sikap sempuma. Hal tersebut semata-mata untuk melatih 

mereka untuk disiplin. Yang akan bermanfaat untuk para siswa di masa depan nanti. 

Dengan kegiatan pramuka ini juga diharapkan dapat merubah dan karakter 

siswa menjadi lebih balk. 

l~~~~tJ~41:A~_______ ~ 



B. SO WHAT 

Kegiatan belajar membimbing pramuka ini sangat bermakna bagi saya. 


Banyak pengalaman yang saya dapatkan. Sebagai mahasiswa saya bclajar 


kcdisiplinan, menghargai dan menghormati orang lain serta bertanggungjawab dalam 


kegiatan ini. Hal ini sanga! bermanfaat untuk kami mahasiswa y.:mg sedang 


menempuh studi untuk selalu bemsaha memiliki sikap seperti tersebut dintus. 


Kcnwdian mendapat bagaimana orang·orang dcngan latar 


beJakang yang berbeda-beda. 


'~.~~~-""_'NmQ'!.~~"~~!1lI'A~;ill"m'·j·~""'(·:""""1H·'''&!·i!i8l9<'~!!'IQ\!lAI!l~MIl:lt,?,.fiIM~~tt,\!'.1l!lmH.!t~~""Iii£~,};~p';4m'rn\,.~p,!i•.~~ 

Kita diaj arkan bagaimana cara mempersiapkan did kita untuk menghadapj siswa 

dengan berbagai karakter yang berbeda.Kerena siswa satu dcngan yang lain memiliki 

karakter yang berbeda kita sebagai gum nantinya juga harns menghadapinya dengan 

eara yang berbeda sesuai dengan karakter siswa tersebut. Sebagai calon gum kiln 

harus bersikap tegas kepada siswn agar mereka bisa menghargai kita dan tidak 

bersikap tidak baik. Sebagai gum penjas nantinya hams siap dalam menghadapi 

berbagai lantang:ln yang ada disekolah dimana kila akan mengajar nantinya. Tinggal 

bagaimana kita menciptakan trik -trik khusus dalam mengha.Japi tanlangan 

lesebut 

Sebagai calon gum nanlinya kila harns benar-benar melurnskan niat kita untuk 

menjadi seorang gun!. Agar dalam perjalanannya nanti bisa berjalan laneaL Dalam 

melakukannya juga harns ikhlas tanpa paksaan dari orang lain. Semuanya benar-benar 

hams dorongan dari diri sendiri seperti halnya dalam mengikuti kegiatan pramuka 

yang didasari sikap sukarela.! !3'!JlY~ pe!ajaran ya[}g dapat _di.p<,:tiksebagc.i peg3I1ga!l. 

kita untuk menjadi guru nanlinya. 
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j~l 

Selama saya belajar membimbing pramuka di SON 

peristiwa yang terjadi. ~'mt~agabeberapa anak yang susah untuk diberi'ttiM; anak 

ya'ligi~~i}li~f;;~m,~i'/'i'selili't)~,piI!#.,!l!# isampili:adaanak yan~mala;;: atau minta uang //~~
ke ,- , -, - , ""' ;iI'i1I'~<"~l:l~l!i'''lM>hHI!''''ilHi-';'''eit «"'(;iK" ~ """1.,,,$'" aIUIP'·J.lll'W{~....I.'''''!i'~'''''M'~'~~¥'\~'~'WMIMJIc;"~g",,,., !ll}c:OO!"~., ay :~'i~ 

'if'''· iilillll.iil' ",' , ""·"""::o...tl~i;:i;~~"j.",,-,·. akkill ~JWJ~ ~ • .M~Jt)J»Jmm.tt,p~~,I,f"'~H~i"S:~S~\'mJarnxa_all 


sJi;i Hal - hal tersebut dapal terjadikarena pola asuh dar! orang tua yUlg :;alah atau 

: Comment [ul0]; 82 

pengafU:'l dari yang $[l1(1h serta nerKC'lllhnno ;:dol"ali:.:a..:;i \'::mg pc:,at 

Namun masih banyak anak yang baik di SO tersebuL PR lIllluk kami 

bagaimana menghadapi dan mengatur anak - anak tefsebllt Jengall C~fa yang tepat 

Illelalu: kegiatan prarnuka inl. Salah satu kunei untuk menghadapi anak anak 

terse but yaitu bersikap tegas. 

Oari praktik yang telah saya lakukan dengan teman - teman kemarin yang 

pasti 3aya mendapat banyak pengalaman yang akan sangat lIntuk saya 

kedepannya nanti. Dengan praktik tersebut menjadikan saya yang sebe]umnya slIsah 

untuk berbicara didepan orang banyak O1enjadi memilki ket>eranian lilitlik 

melakukannya. Berinteraksi dengan ,mak - anak yang bert-eda sifatnya mendorong 

saya untuk lebih tepat dalarn menempatkan din dan menghadapi mereka scsuai 
'.~~!j~ 

dengan kepribadiannya. Anak - anak sangat peka dan mudah meniru dengan apa yang 
(4 "t: 

I;, 

diliatnya, hal ini mendofong kami llnluk yang baik apr bisa menjadi 

contoh yang balk bagi anak anak. Oengan melihat kondisi anak anak disana yang ·tr.: 

memiliki kepribadian dan sifat yang berbeda beda, membuat SJya berpikir 

sepertinya masih banyak anak - anak yang kondisinya seperti itu, susah dialm, 

berperilaku kllrang sopan dengan orang yang lebih tlla. Semua tttl harus diperbaiki 

agar nantinya Indonesia punya generasi penerus bangsa yang baik, 



C. NOW \VilAT 

Kegiatal telajar mcmbimblIlg pramllka Sf) Negeri Giwangan kemarill 

n,cndapat b.myak nilai dan peluJaran yang c1apal dalam kehiclipan schari ­

hari. Antara lain saya mendapat pelajarnn bagaimana harus bertanggungjawab 

dengan tugas y[,ng telah diberikan dari Pak atau Kak Arga tnluk 

pembimbil'lg saya berusaha untuk menjalankannya dengan penu'l tanggung 

jawab. In dU)Jt dilerapknn c1alarn kehidupiln nW:l<lsis\\'a schari hari. co!1lnilm;\ 

apabila kila sudah IllUlllap llllluk mClllilih kliliah di JllruSaJl r'encicikan JasllHlI1i 

Kesehatan dan Rekreasi, hendaknya kitn dengan penuh tal,ggung 

jawab, Kuliah yang raj in dan jangan mcmbolos. Dalam pmresi guru nantinya 

tanggungjawab yang tinggi juga dibutuhkna. Contohnya jika kita sebagai guru 

ditugask"an untllk membina sebuah ekstrakurikuler tertenlu herdakn'!8 jalankan dan 

bina ekstrahlrikllier tersebul dengan penuh tanggung jawab. 

Say;! juga dapat nilai di kegialan membimbing p~amu:·;a kemarin. 

Displin salah sam sikap yang hams dimiliki setiap orang. Sikap disiplin :m lentunya 

d~pat diterapkan jalam kehidupan sehari hari mahasiswa seperti saya ini. 

Contohnya Cisplin waktu, tidak telat datang untuk ikut mata kulia"1 tertentu dan 

disiplin dalam mengumpulkan tugas secara tepat waktu. Disiplinjt:g~ dibLtllhkan bagi 

profesi gu:u nantinya, Contohnya disiplin dalam rnemakai seragam yang telah 

ditentukan oleh sekclah tersebut, kemudian juga disiplin \Vaktu dergan datang tepat 

waktu agar menjadi contoh bagi muridnya nanti. Dan displin dalarr men!!hadiri rapal 

atau perkurnpulan guru mala pe\ajaran dalam tertentu seperti membahas :<urikullim. 

Jika sikap disiplin ber.ar benar ditanamkan dalam diri seliap orang maka kehidllpan 

orang terset-ut akan teratm. 
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Sa:/ajuga mendapal peiajaran \i~~~li~fiia~.I1fl~ 
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:::ontohnya apabila sedang 

diajak bkara dengan orang lain dengarkan d/!!berbicara hila perlu berilah saran 

kepada orang tersebutjika memang membutuhkan. Untuk profesi guru nantinya sikap 

I11cnghortr.ati dan mengrargai orang 13in juga dihutuhkan. karen:! dalalll sekoJah kim 

akan berinteraksi dengan orang lain. Conlohnya apabila ada seorang guru 

yang pangkatnYf;: lebih rend&h dari kita hendaknya kita harus tetap menghormati dan 

men:;hargai guru tersebut. Kemudian jika ada siswa y;mg mengungkapkan 

pendapatnya hendaknya hargailah dan tapunglah pendapat siswa tersebt:t tanpa 

pandang buill tentunya. Sikap menghargai dan menghormati hans ada pacta diri setiap 

orang karena manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain 

diseki tamya, 

Sebagai manllsia tentunya ,aya tidak luput dari kesalahan dan perilaku yang 

salah, Semoga dengan adanya kegiatan membimbing pramuka d;m pengalaman yang 

telah saya dapatkan kemarin, bisa saya ambil sisi positif::lya dan saya terapkan di 

kehidupan sehari hari dan kedepannya nanti. Saya akan berusaha lllltllk rnengubah 

hal- halnegatif yang mungkin masih lakllkan dan kemudim menerapkan nilai­

nilai yang telah saya dap:ltkan dalam kegiatan kemarin. 
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Nama : Ra'ifa Yu"'da ~ </1"i)~~ 
Kelas : PJKR B 

What: 

Pada perkuliahan tanggal!17 November 2016 beltepatan pada had KamisJ Saya, .wul!!n, 

Ria, Ghaida, Bella membantu Kak Arga membina pramuka pi SD N Giwangan', ada juga ternan 

saya yang laki-Iaki yaitu !\lfian 0, Liandro, Bagas, lesan, Enggar, Wahyu Ikut 

membantu membina pramuka. Di SD N Giwangankegiatan pramuka pada hari Kamis tidak 

hanya siswa kelas 4 dan lima saja tetapi ada siswa kelas 2 dan 3 yang juga mengikuti kegia!an 

kepramukaan hanya saja waktunya berbeda kelas 2 dan 3 melakukan kegiatan kepramukaan 

lebih dulu dari pada siswa kelas 4 dan 5. 

Saat itu Saya, Wulan, Ria, Ghaida, Bella dating ke SD N Giwangan pada kurang 

lebih 12.50 saat itu kegiatan kepramukaan kelas 2 dan 3 belum selesai kemudian kami menemui 

iKltkAfga tei"lebih dahulu; sainbil menunggu temim ternan yang lain dating Kak Arga 

m~nj¢lasRan mat~ri,k~pram!l~~~,Yat1g~iin:Ma:l#ihliriitu;y~il!l g~rakan dasar baris~ 

b~ibI1l1s;baris~6ef;baris'YW1gdim3kslld 'aalij@;becta dafi.baiWb~f~arisyang sering kita'lihat, 

untUk: YiMlg"inl:~~qg~tdai!li§e~iti silQipSla'p; lei!cang:W1ll1!l.1l,';lyo.:cang kiri, setengahlengan 

1e.h¢~g*an~~;$et\lnghl1)~Ilg®:lencruigJqF~;ibadap!$i'Ml'h~a~p"kiri~ serong kanan, 'serong kifi, 

leri.c·aim:(Jdf!~;;gt'ise'~an.,geser:kjri;lhp:ijljat,betfijtJjfigrbiill~ kanail, sikap apabila,da: inStrtiksi 

kurang.lebihs"epertihu:: Setelah Kak Argarnenjehtskan semua materi kepramukan hari, itu 

Kak Arga menujuk salah satu dari kami untuk menjadi Pembina upacara sebagai bentuk 

pembukaan sebelum rnelaksanakan kegiatan kepramukaan, lalu kita berunding memutuskan 
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siapa yang akan menjadi Pembina upacara dan akhirnya memutuskan Ria sebagai Pembina 

llpacaranya. 

Tidak lamakemudian Kak Arga membunyikan peluitnya tanda upacara sudah mau 

dimulai,nah disini kita mulai merasa kewalahan menertibkan peserta pramuka yaitu kelas 4 dan 

kelas ~,mereka susah diatur kalau kita tidak tegas kadang mereka malah menyepelekan kita. 

Mereka itu cenderung banyak ngomong, suka bercanda dan susah dajak serius. Lewati dull! kita 

bahas saat upacara. Upacara telah berlangsung lancar,hanya saat ditengah-tengah scmpat 

Sebelum dibubarkan,kak Arga membagi kelompok menjadi 4. Saya dan Wulan memcgang yang 

perempuan disebelah barat. Bela,Ria dan Ghaida memegang perempuan sebelah selatan 

sedangkan Alfian dan kawan saat upacara posisi barisan menjadi 3 bagian. Sebelah barat 

perempuan mer.ghadap timur,sebelah.selatan perempuan menghadap ke utara dan yang sebclah 

timur adalah laki-Iakiyang menghadap ke barat. Saat kegiatan baris berbaris mau 

turon lagi kemudian kila berteduh. Sambil berteduh,saya dan Wulan menjeiaskan materi kepada 

adik-adik tentang gerakan dasar baris berbaris. 

Tidak lama kemudian,hujan reda. Lalu kemudian kegiatan dimulai kembali. Dalam 

kegiatan ini,kita dibantu oleh salah satu Pembina perempuan vaitu kak Emi dan mulailah 

kegiatan baris berbaris. Sebelumnya kita melakukan perkenalan dan sedikit memberi arahan­

arahan. Selanjutnya kak Emi meminta Saya dan Wulan menjadi eontoh agar adik-adik 

mendapatkan gambaran tentang gerakan-gerakan yang akan kita berikan. Setelah itu,baru di alih 

komando sarna Wulan. Saat Wulan memberi.aba-aba,saya bertugas membenarkan dan memberi 

tau gerakan yangbenar mul~rdari sikliP 'siap'4clta.'sam)jil'iIiempraktllddtri dan menjeiaskan 

bagaimana posisitahgan dilt~takkan,bentuk tangan yangm\!ngepa'lJaat'i:idik-adik sudah jelas . 

kemudian dilanjutkan materi selanjutnya dengan eara sarna yaitu mempraktikkan dan 
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menjelaskan. tidak kami mengulang-ulang gerakan agar tidak mudah lupa dan biar 

mercka lebih bisa mcmahami g:erakannya. 
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eara rnen'gajarkak Arga~JYliRilldik~kaK~MPeitlblaa:yartgamn. Mereka sedkit membentnk kalau 

anak yang bandel. situ kita faham,bukan berarti keras tegas bim mereka 

bisa focus. Setelah beberapa menit b-:rlalu,saya dan Wulan memeutuskan untuk memberi waktu 

istirahat bunt adik-adik karen a latihan baris berbaris itu membuat kaki menjadi pegal-pegal. 

Waktu istirahat hanya 2 menit, setelah sudah 2 menit adik-adik dimima u:lluk baris seperti 

semula dan mengulang kembali apa yang telah diajarkan tadi. Kali ini -.:in;skat kesalahannya 

sudah nampak berkurangjika dibandingkan dengan sebelumnya. Walaup.ln dibolak-balik 

mereka bisa walaupun ada 1-2 anak yang salah tapi ini lebih sedikit mela:"'ukan kesalahan 

daripada tadi. Setelah dirasa sudah cuku;J akhirnya kegiatan diakhiri GMlgan berdoa, 
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So What: 

Manfaat atau makna dari membina pramuka. Prarnuka sendiri scbagai salah satu wadah 

yang positif tntuk membentuk dan membangkitkan rasa percaya diri. Dalam prall1uka akan 

ciua hal,yaitu berorganisasi dan Il1clakukan beragam outclor maupun 

illdoor. 

*,~i~tan ini, Qi:il),ml<mt\~aI}g,kemampuan'afe~!t'~gplnr.J!Ill1~p~!KtlmgK\t:!:i~i~.9..~' ki ta 

yang membina maupun~y'a'Flg'M(~i'fia~Sel1iirt'ituj'figa'biiia:,meilfugsang~pert:"m~'qhW19,!l!lfJs:m:m.u 

dan oto!",kiry."bQrn"mt '~"lflB~""''''Il''''!ii'i~!~'lf1£:l''::l'!t;rtimi' ':';;:~l~b.i.\i!;·anr,!; "1,'.l~ h·h.~" '. ~~,'<~!III<e... ~m,l!lI.a~ ry ,~..g. a......... rnl_,,~Iat'~",d~ 

beran_~:~ll,!anrfengaJafICa'tii.l<'it$Wltuk;,hiS&ir,n~!!l'~;;afRan masalah. Kegiatan pramuka juga 

tolong-menolong salu sarna lain dar. menull1buhkan jiwa kepell1ill1pinan. 

Kita s ", ....- ·-m:~rA1r.a=engu'~IiiWa~ 

pram~~~eMIt~§J~~upa~1~p;na~ak 

mem~t. 

Kegiatan pramuka hanya sekedar eskul saja,tetapi saat ini kurikulum 2013 telah 

kepramukaan sebagai kegiatan yang wajib dilkuti . pramuka akan 

mampu mf'mnj:lnOl kecerdasan pada dan perilaku sehingga kita akan mampu 

Il1cngell1bangkan karakter secara positit Selain itu kitajuga menda?at bekal pengaiaman 

mcngajar supaya kedepan kita sudah ada gambaran mengajar. j)erigan adanYil pramuka 

secara perlahan karakter,nasionalisme sikap-sikap bangsa Indonesia,seperti 

menolong serta ramah tamah akan mampu m.;:mbentuk karakter generasi 

muda yang baik. 
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Untuk hal yang dapat di petik dan dipelajari dari kegiatan membina pramuka adalah tidak 

hanya tenlang bagaiman eara mengajar di depan para siswu. cam materi 

agar sisw::c paham dan mudah menerna apa yang sedang kita akan tempi bagaimana 

eara mcngajar yang baik dan benar, ini adalah sebuah pengalaman yang pertama banyak 

sekal i kendala-kendala yang dialami seperti dari memahami dw meng1hrlfal materi ,ebe111m 

selain itll kitajuga harlls mengenali karakter-kamkter dad anak yang 

l~rbeda-beda. 

dibalik kesulitan yang kami alami ada hikmah yang sangat ber3.rti. kitajadi lebih 

sabar mcnghadai masalah maupun cobaan yang ada, lebih semangat. tidak pantang menyerah, 

belajar untuk lebih tekun lagi, lebih teliti lagi, yang terpenting menjadi pribadi yang Icbuh baik 

3emua itu juga dikembalikan lagi kepada diri kita sendiri kita punya niat dan mall 

berusaha :-:1aka terwujudlah tetapi kita puna niat saja tanpa mau berusaha maka akan 

susah ulltuk mendapatkannya 
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j\.) What: 

Pramuka adalah suatu kegiatan yang sudah tidak asing lagi bagi anak sekolah. Mulai dari 

SD,SMP,SM."\,hingga di bangku perkuJiahan pun masih ada walaupun itu bersifat UKM(Unit 

Kegiatan Mahasiswa) tetapi kcgiatannya bertujuan memupuk rasa tasa tanggungjawab dan sifat 

kepemimpimm pada diri kita terbukti sangat mernbanru dalaEl n:aupun pcrgaulan 

sehari·hari terutama ketika harus berhadapan dengan masyarakat. 

Sampai saat ini saya masih beranggapnn bahwa kuriblum mala pelajaran yang ada di 

se~olah belum mampu menjawab akan kebutuhan para siswanya dalam menghadapi kebutuhan 

se:lari·hari kebanyakan kemampuan akademis yang didapatkan oleh seorang anak di sekolahnya 

hanya Cipakai pada saat-saat tertentu saja. Sedangkan untuk kemampuan akademis yang 

didapatkan seorang anak disekolahnya hanya dipakai pada saat tertentu saja,sedangkan untuk 

kemam;:lUan bergaul dan bermasyarakat(berorganisasi),salah salunya lewat pendidikan gerakan 

pemuda. Pramuka merupakan wadah dimana tempat seorang anak menerima watak dan 

ke:Jribadian y.:mg ada didalam dirinya sebeium menghadapi dunia nyata,dalam kehidupan 

be::masyarakal,berbangsa dan bemegara. 

Oleh karena ilu gerak::m pramuka harus terus dilumbuhkan dan dikembangkan di 

ka:angan anak :lan kaum muda. Pendidikan pramuka berperan sebagai komlemen dan suplemen 

terhadap pendidikan formal,selain ilu ada anggapan kalau kegiatan pramuka tidak lagi diperlukan 

di zaman sekarang ini. Bagi saya sendiri, anggapan seperti itu merupakan peodapat orang-orang 

yang hanya mengikuti kegiatan.kegiatan pramuka sekedar ritual tanpa isi saja,karena bagi 

mereka yang bisa mengambil manfaat dan kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pramuka akan 



terasa sekali rnanfaatnya,terutama dalam pergaulan sehari-hari di masyarakat. Jelas sekali 

perbedaanya antara anak aktif prarnuka dengan anak tidak aktif prarnuka. 

Ada beberapa manfaat yang dapat saya rasakan dan bisa diarnbil dari kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan oleh kegiatan pramuka,rnanfaat tersebut bisa dilihat dad berbagai aspek sosial 

dan kesehatan. salah satu gerakan pramuka dalam aspek sosial adalah untuk mendorong 

peserta didik llntuk melibatkan diri tehadap pernbangunan masyarakat, rnenghorrnati dan 

menghargai orang lain sena intrc2.asi alam seisinva. Demwil ini 

kerukunan dan kedamainan lokal, internasional sena saling pengenian dalarn kerjasarna. 

Manusia adalah mahluk sosial, dimana dalarn kehidupan sehari-harinya selalu bergantung dan 

memerlukan rnanusia lainnya untuk mempenahankan hidup. Tentunva ini rnemerlukan 

kernampuan dan keahlian khusus dalam realisasinya, karena untuk bergaul dan bersosialisasi 

ternyata tidak mudah kalau tidak dibiasakan dad sejak dini. 

Oi Pramuka kita rlituntut untuk menjadi bagian dari masyarakat (sesuai dengan tujuan 

Pramuka). Karena setiap pelajar tentu nantinya akan kern bali kepada masyarakat untuk 

mengabdikan dan mengimplementasikan kemampuan yang didapatkan dari bangku sekolah, 

apabila ketika disekolah kita tidak menempa did dalarn kehidupan berorganisasi, rnaka sudah 

dipastikan kita akan rnenghadapi kesulitan dalarn rnengimplementasikan kemampuan kita 

tersebut, sehebat dan sepintar apapun kemampuan akademik yang kita rniliki sewaktu duduk 

dibangku sekolah, tentunya tidak akan ada rnanfaatnya kalau kita tidak bisa menyarnpaikan dan 

mengamalkannya di masyarakat. Aspek Kesehatan Manfaat kegiatan pramuka kalau dilihat dad 

aspek kesehatan, salahsatunya kegiatan pramuka bisa merangsang penumbuhan dan 

perkembangan pesena didik. 



Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh gerakan Pramuka selain memerlukan mental, 

menerlukan tisik yang prima. Fisik yang prima berhubungan erat dengan kondisi kesehatan 

yang ada pada diri kila, dan fisik yang prima tidak akan begitu saja didapalkan apabila tidak 

dila:ih secara intens minimalnya seminggu sekali. 




